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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the application of the Activity Based Costing 

method to the determination of the cost of goods produced at Setia Sport Konveksi. 

This type of research is quantitative research with a descriptive approach. The type 

of data used in this research is primary data. The data collection techniques used 

in this research are observation and interview. 

The data validity technique in this study is a credibility test using method 

triangulation. The data analysis technique in this study is to calculate the cost of 

goods produced using the traditional method and using the Activity Based Costing 

method then compare the results of the calculation of the cost of goods produced 

and calculate the difference, after that analyze which method is more appropriately 

used by Setia Sport Convection to determine the cost of goods produced. 

The results of this study indicate that the calculation of the cost of goods 

produced on jersey and sports pants products using the traditional method is 

smaller than using the Activity Based Costing method so that the jersey and sports 

pants products at Setia Sport Konveksi experience undercosting. Meanwhile, the 

calculation of the cost of goods produced on cotton t-shirt products using the 

traditional method is greater than using the Activity Based Costing method so that 

cotton t-shirt products at Setia Sport Konveksi experience overcosting.  

The calculation of the cost of goods manufactured using the traditional 

system uses only one cost driver so that there tends to be cost distortion and results 

in an inaccurate calculation of the cost of goods manufactured. The company 

should consider using the Activity Based Costing method in order to produce a 

more accurate calculation of the cost of goods manufactured, so as to generate 

maximum profit. 

Keywords: cost of goods manufactured, traditional method, Activity Based Costing 

method 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Activity Based 

Costing terhadap penentuan harga pokok produksi pada Setia Sport Konveksi. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas dengan 

menggunakan triangulasi metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 

melakukan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode tradisional 

dan menggunakan metode Activity Based Costing kemudian membandingkan hasil 

perhitungan harga pokok produksi tersebut dan menghitung selisihnya, setelah itu 

menganalisis metode mana yang lebih tepat digunakan oleh Setia Sport Konveksi 

untuk menentukan harga pokok produksinya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi 

pada produk kaos jersey dan celana olahraga menggunakan metode tradisional lebih 

kecil dibandingkan dengan menggunakan metode Activity Based Costing sehingga 

pada produk kaos jersey dan celana olahraga di Setia Sport Konveksi mengalami 

undercosting. Sedangkan, perhitungan harga pokok produksi pada pada produk 

kaos cotton menggunakan metode tradisional lebih besar dibandingkan dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing sehingga pada produk kaos cotton di 

Setia Sport Konveksi mengalami overcosting.  

Perhitungan harga pokok produksi menggunakan sistem tradisional hanya 

menggunakan satu cost driver sehingga cenderung terjadi distorsi biaya dan 

menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang kurang akurat. Perusahaan 

sebaiknya mempertimbangkan menggunakan metode Activity Based Costing agar 

dapat menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat, sehingga 

dapat menghasilkan laba yang lebih maksimum. 

Kata kunci: harga pokok produksi, metode tradisional, metode Activity Based 

Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat seringkali didorong oleh 

munculnya persaingan produk antar perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap 

perusahaan ingin memperluas kondisi pasarnya, baik dalam hal memperluas 

pangsa pasar, meningkatkan kepuasan konsumen, maupun persaingan antar 

perusahaan sejenis. Derasnya arus teknologi dan informasi, perusahaan 

dituntut untuk dapat mempertahan kelangsungan hidup perusahaan tersebut 

dalam persaingan global. 

Akibat banyaknya persaingan produk antar perusahaan membuat para 

wirausaha menjadi tertantang dan harus selalu berinovasi untuk 

mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, produsen harus meningkatkan 

kualitas dan juga harus fokus pada biaya produksi. Biaya produksi adalah biaya 

yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu biaya pengolahan bahan 

menjadi produk jadi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik (Purwaji et al., 2018). 

Konsumen sering membandingkan harga produk yang dijual oleh setiap 

perusahaan. Apabila kualitas produk tidak jauh berbeda dan selisih harga cukup 

nominal, maka konsumen akan lebih memilih produk yang dijual dengan harga 

lebih murah. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan penentuan 

harga suatu produk yang akan mempengaruhi keuntungan perusahaan. 
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Pada umumnya, semua perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan 

maupun jasa harus menentukan harga pokok produknya. Penentuan harga 

pokok dilakukan untuk menentukan harga jual barang atau jasa yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Harga pokok produksi merupakan total biaya produksi yang 

terdiri dari bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik ditambah 

persediaan awal dalam proses produksi dikurangi persediaan akhir dalam 

proses produksi (Leviasari et al., 2022). 

Menurut Leviasari et al (2022), perhitungan harga pokok memegang 

peranan yang sangat penting bagi perusahaan. Ketidaktepatan dalam 

perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan keuntungan yang 

kurang optimal bahkan kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus menggunakan metode yang tepat untuk menentukan harga pokok 

produksi. 

Setia Sport Konveksi yang berlokasi di Donoharjo, RT.02/RW.01, 

Wuryorejo, Wonogiri merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada usaha 

konveksi yang berdiri sejak tahun 2011 dan berkembang pesat hingga 

sekarang. Setia Sport Konveksi diketahui memproduksi lebih dari satu jenis 

produk, yaitu kaos jersey, kaos cotton, dan celana olahraga, yang mana proses 

produksi masing-masing produk tersebut berbeda. 

Alasan memilih Setia Sport Konveksi sebagai objek penelitian yaitu 

karena mencari objek dengan skala UKM (Usaha Kecil dan Menengah) atau 

usaha yang dibangun oleh rakyat, sehingga dapat membantu usaha kecil dan 
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menengah yang dibangun oleh rakyat agar dapat mencapai keuntungan yang 

maksimal. 

Selain itu, Setia Sport Konveksi juga memiliki permasalahan yang sesuai 

dengan tema, yaitu setelah menyampaikan beberapa pertanyaan kepada pihak 

Setia Sport Konveksi ternyata konveksi ini memiliki permasalahan dalam 

perhitungan harga pokok produksi masih menggunakan metode tradisional, 

dimana dalam menentukan harga pokok produksi per unit pada Setia Sport 

Konveksi dengan menjumlahkan total biaya yang keluar kemudian 

membaginya dengan jumlah unit produksi. 

Metode yang umumnya digunakan oleh perusahaan dalam menghitung 

harga pokok produksi pada UKM (Usaha Kecil dan Menengah) menggunakan 

metode tradisional. Alasan Setia Sport Konveksi menggunakan metode 

tradisional dalam penentuan harga pokok produksinya yaitu karena metode 

tradisional memiliki kelebihan atau keunggulan yaitu metode tersebut mudah 

untuk diterapkan. Selain itu, metode tradisional tidak menggunakan banyak 

cost driver untuk mengalokasikan biaya overhead sehingga memudahkan 

perhitungan bagi manajer. 

Dalam pengoperasiaannya, Setia Sport Konveksi dihadapkan dengan 

jenis produk yang berbeda dengan tahapan produksinya yang berbeda, 

sehingga selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung terdapat 

biaya lain yang turut mendukung dalam penyelesaian produk. Hal ini 

membutuhkan adanya pengalokasian biaya yang akurat ke produk berdasarkan 
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sumber daya yang dikonsumsi oleh berbagai aktivitas yang akhirnya 

menghasilkan perhitungan harga pokok produk. 

Setia Sport Konveksi dalam menentukan harga pokok produksi per unit 

yaitu dengan menjumlahkan total biaya yang keluar kemudian membaginya 

dengan jumlah unit produksi. Sehingga, metode yang digunakan Setia Sport 

Konveksi untuk menghitung harga pokok produksi tersebut masih 

menggunakan metode tradisional. Metode tradisional mempunyai kelemahan 

karena hanya menggunakan basis alokasi level unit untuk mengalokasikan 

sebagian biaya produksi, dan hanya menggunakan jam kerja langsung untuk 

mengalokasikan biaya overhead pabrik. 

Menurut Wulansari (2014), perhitungan biaya produksi tradisional hanya 

menelusuri biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung untuk 

setiap unit output. Sistem ini kurang sesuai dengan jenis produk yang berbeda 

seperti yang ada di Setia Sport Konveksi, karena akan memberikan informasi 

biaya yang kurang tepat dan tidak akurat. 

Alokasi biaya dalam sistem tradisional kurang tepat dan kurang akurat 

karena masih menggunakan tarif tunggal dalam pembebanan biaya overhead 

pabrik. Sehingga, setiap produk tidak sama dalam penggunaan biaya overhead 

pabrik untuk unit yang diproduksi. 

Pembebanan biaya yang tidak akurat kurang tepat mempengaruhi 

penentuan harga pokok produksi per unit produk. Harga pokok produksi per 

unit akan mempengaruhi harga jual produk, apabila perusahaan menetapkan 

harga jual terlalu rendah maka akan mengalami kerugian, sedangkan apabila 
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perusahaan menetapkan harga jual terlalu tinggi maka akan menyebabkan 

konsumen beralih pada perusahaan sejenisnya. 

Dengan demikian, pembebanan biaya overhead pabrik harus dilakukan 

dengan pemicu biaya (cost driver) yang sesuai dengan aktivitas yang 

dikonsumsi oleh masing-masing produk. Sistem pembiayaan yang disarankan 

dapat membantu fenomena ini yaitu metode Activity Based Costing. Metode 

Activity Based Costing adalah sistem perhitungan biaya berdasarkan aktivitas 

yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk (Purwaji et al., 2018). 

Setia Sport Konveksi membutuhkan metode perhitungan harga pokok 

produksi yang tepat sehingga diharapkan pada akhirnya menghasilkan 

perhitungan harga pokok produksi yang efisien. Penentuan harga pokok 

produksi yang efisien sangat penting untuk menghadapi pesaing serupa.  

Oleh karena itu, perlu menggunakan perhitungan harga pokok produksi 

yang berbeda dengan perhitungan sebelumnya yaitu menggunakan metode 

Activity Based Costing agar dapat memberikan hasil biaya yang efektif dan 

lebih tepat, sehingga Setia Sport Konveksi dapat menetapkan harga jual yang 

sesuai dan menjadi lebih kompetitif dalam menjalankan usahanya.  

Dalam setiap produk yang dihasilkan oleh Setia Sport Konveksi selama 

tahun 2021 membutuhkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Data yang didapatkan dari pihak Setia Sport Konveksi 

yaitu biaya bahan baku sebesar Rp1.339.325.000. Biaya tenaga kerja langsung 

sebesar Rp432.000.000,00. Dan biaya overhead pabrik sebesar 

Rp1.163.148.200. Sehingga, jumlah biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
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Setia Sport Konveksi untuk menghasilkan produk pada tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp 2.934.473.200. 

Dari data yang didapatkan tersebut menjelaskan bahwa biaya overhead 

pabrik yang dikeluarkan oleh Setia Sport Konveksi selama tahun 2021 lebih 

besar daripada biaya tenaga kerja langsung. Hal ini menyebabkan Setia Sport 

Konveksi membutuhkan metode perhitungan harga pokok produksi yang 

berbeda selain metode tradisional yang dianggap lebih tepat dalam 

mengalokasi biaya overhead pabrik. Karena biaya overhead pabrik pada Setia 

Sport Konveksi jumlahnya besar, maka memenuhi persyaratan menggunakan 

metode Activity Based Costing untuk menghitung harga pokok produksi. 

Uraian diatas merupakan pengeluaran produksi dari Setia Sport 

Konveksi dan masih belum dikelompokkan sesuai dengan biaya yang 

dikeluarkan. Dari uraian diatas akan dilakukan penelitian pada konveksi ini 

untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

Activity Based Costing agar perhitungan harga pokok produksi yang 

dikeluarkan lebih akurat dan meminimalisir kerugian yang akan terjadi pada 

perhitungan harga pokok produksi yang kurang tepat. 

Penelitian mengenai penentuan harga pokok produksi menggunakan 

Activity Based Costing telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

yang kaitannya dengan penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing. 
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Hasil penelitian Lailatus Sa’adah dan Chusnul Muchfaidzah (2021) 

tentang “Penerapan Metode Activity Based Costing (ABC) Terhadap Harga 

Pokok Produksi Pada UMKM Batik Sekar Jati”, menunjukkan bahwa 

perhitungan harga pokok produksi pada usaha Batik Sekar Jati  menggunakan 

metode Activity Based Costing memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan menggunakan metode konvensional (Sa’adah & Muchfaidzah, 

2021). 

Hasil penelitian Nurul Aulia Rasya, dkk (2021) tentang “Analisis 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Pengetaman Kayu Pathaya Indah 

Menggunakan Sistem Activity Based Costing”, menunjukkan bahwa 

perhitungan  harga pokok produksi pada Pengetaman Kayu Pathaya Indah 

menggunakan metode Activity Based Costing memberikan perhitungan 

keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan metode 

tradisional (Rasya et al., 2021). 

Hasil penelitian Rada Ayuningtyas, dkk (2022) tentang “Penerapan 

Metode Activity Based Costing dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Pada 

CV Biru Daun Kabupaten Jember”, menunjukkan bahwa harga pokok produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing mendapatkan hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan menggunakan perhitungan harga pokok produksi 

menurut perusahaan (Ayuningtyas et al., 2022). 

Hasil penelitian Ayu Andini, dkk (2021) tentang “Analisis Penerapan 

Activity Based Costing dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT. 

Acosta Global Data”, menunjukkan bahwa harga pokok produk berdasarkan 
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sistem Activity Based Costing lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan 

harga pokok produk yang telah ditentukan perusahaan (Andini et al., 2021). 

 Hasil penelitian Muharini Ulya Sari, dkk (2022) tentang “Analisis 

Penerapan Activity Based Costing System dalam Penentuan Harga Pokok 

Produksi Pada UD. Agra Kaca Alumunium”, menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi menggunakan metode Activity Based Costing lebih tinggi 

dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan 

(Sari et al., 2022). 

Sedangkan, hasil penelitian Rivaldo Y.P. Polii, dkk (2021) tentang 

“Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Activity Based 

Costing Pada CV. Verel Tri Putra Mandiri”, menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi menggunakan metode Activity Based Costing lebih rendah 

dibandingkan menggunakan metode perusahaan (Polii et al., 2021). 

Hasil penelitian Alfred Salindeho (2021) tentang “Activity Based Costing 

Application In Determining Cost Of Goods Manufactured At UD. Barokah 

Jaya”, menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi menggunakan 

Activity Based Costing lebih rendah dibandingkan menggunakan metode 

tradisional (Salindeho, 2021). 

Dan hasil penelitian Ratih Kusumastuti, dkk (2022) tentang “Activity 

Based Costing Method dalam Penentuan Harga Pokok Produksi pada Industri 

Batik di Kota Jambi”, menunjukkan bahwa biaya produksi menggunakan 

pendekatan sistem ABC menghasilkan biaya yang lebih rendah dibandingkan 
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dengan menggunakan perhitungan biaya yang dilakukan perusahaan 

(Kusumastuti et al., 2022). 

Sementara itu, hasil penelitian Nida Faradiba Ridwan (2021) tentang 

“Activity Based Costing dalam Penentuan Harga Pokok Produksi”, 

menunjukkan bahwa harga pokok produksi menggunakan metode Activity 

Based Costing untuk tipe rumah 36/78 memberikan hasil yang lebih murah, 

sedangkan untuk tipe rumah 40/91 dan 45/104 memberikan hasil yang lebih 

mahal (Ridwan & Suherman, 2021). 

Dan hasil penelitian Devia Leviasari, dkk (2022) tentang “Analisis 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Activity Based Costing 

System Pada Konveksi Thankz Project”, menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi dengan metode Activity Based Costing pada produk jaket, hoodie, dan 

merchandise lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode tradisional, dan 

pada produk kaos mendapatkan hasil yang lebih rendah dibandingkan 

menggunakan metode tradisional. Sehingga, penentuan harga pokok produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing lebih menguntungkan apabila 

diterapkan pada konveksi thankz project (Leviasari et al., 2022). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan hasil yang 

berbeda dan tidak konsisten dalam perhitungan harga pokok produksi yang 

tepat antara metode tradisional dengan metode Activity Based Costing. Hal ini 

dikarenakan terdapat cost driver lebih dari satu pada penggunaan metode 

Activity Based Costing, sedangkan untuk penggunaan metode tradisional hanya 
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terdapat satu cost driver yaitu jumlah unit produksi yang digunakan sebagai 

dasar pembebanan biaya overhead pabrik. 

Melihat perbedaan antara beberapa hasil penelitian diatas, maka akan 

dilakukan penelitian untuk memperoleh hasil yang relevan. Penelitian ini akan 

membandingkan perhitungan metode tradisional dengan metode Activity Based 

Costing di Setia Sport Konveksi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan 

mempertimbangkan fenomena permasalahan yang muncul, maka uraian 

tersebut akan dituangkan dalam penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan 

Metode Activity Based Costing Terhadap Penentuan Harga Pokok 

Produksi Pada Setia Sport Konveksi Wonogiri”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Di Setia Sport Konveksi dalam menentukan harga pokok produksi per 

unit yaitu dengan menjumlahkan total biaya yang keluar kemudian 

membaginya dengan jumlah unit produksi sebagaimana pada sistem 

tradisional, dimana sistem tersebut kurang sesuai dengan jenis produk yang 

berbeda seperti yang ada di Setia Sport Konveksi karena akan memberikan 

informasi biaya yang kurang akurat. Alokasi biaya dalam sistem tradisional 

kurang akurat karena dalam pembebanan biaya overhead pabrik masih 

menggunakan tarif tunggal sehingga setiap produk tidak mengkonsumsi biaya 

overhead pabrik yang sama terhadap unit yang diproduksi.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan metode tradisional terhadap penentuan harga pokok 

produksi pada Setia Sport Konveksi Wonogiri? 

2. Bagaimana penerapan metode Activity Based Costing terhadap penentuan 

harga pokok produksi pada Setia Sport Konveksi Wonogiri? 

3. Bagaimana perbandingan penerapan metode tradisional dan  Activity Based 

Costing terhadap penentuan harga pokok produksi pada Setia Sport 

Konveksi Wonogiri? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui penerapan metode tradisional terhadap penentuan harga pokok 

produksi pada Setia Sport Konveksi Wonogiri. 

2. Mengetahui penerapan metode Activity Based Costing terhadap penentuan 

harga pokok produksi pada Setia Sport Konveksi Wonogiri. 

3. Mengetahui perbandingan penerapan metode tradisional dan  Activity Based 

Costing terhadap penentuan harga pokok produksi pada Setia Sport 

Konveksi Wonogiri. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teori 

Menambah referensi ilmiah di bidang akuntansi khususnya akuntansi 

biaya yang berkaitan dengan penentuan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing untuk aktivitas di perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

1) Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan perhitungan harga jual yang tepat dengan 

mengetahui biaya yang tepat melalui harga pokok produksi yang sesuai. 

2) Memberikan solusi bagi perusahaan dalam menentukan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 

b. Bagi Peneliti 

1) Menerapkan teori yang diperoleh pada perkuliahan dengan praktek yang 

berlangsung di lapangan. 

2) Memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis di bidang akuntansi 

biaya ketika menentukan harga pokok produksi suatu perusahaan. 

1.6 Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang akan 

ditelaah dalam penelitian ini dibatasi pada analisis penerapan metode Activity 

Based Costing (ABC) terhadap penentuan harga pokok produksi pada Setia 

Sport Konveksi Wonogiri Tahun 2021. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang sistematis dan terarah serta 

mempermudah pemahaman terhadap permasalahan skripsi ini, maka skripsi ini 

diuraikan dalam lima bab yang terdiri dari : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini 

merupakan gambaran awal tentang apa yang akan dilakukan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendasari penelitian 

ini dan menjadi teori acuan utama yang digunakan dalam 

analisis penelitian ini.. Teori tersebut antara lain, yaitu sistem 

biaya tradisional dan sistem Activity Based Costing. Selain 

itu, terdapat penelitian relevan yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Dengan landasan teori dan 

penelitian yang relevan, maka dapat dibuat kerangka 

penelitian.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan, 

tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisis 
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data yang digunakan dalam pemecahan permasalahan yang 

dirumuskan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan berdasarkan rumusan masalah 

yang telah diuraikan sebelumnya. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan, dan saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sistem Biaya Tradisional 

Pengertian sistem biaya tradisional menurut Kaukab (2019), adalah 

sistem perhitungan biaya berdasarkan unit yang diproduksi. Dalam sistem 

biaya tradisional, total biaya yang dikeluarkan akan meningkat sesuai dengan 

jumlah unit yang diproduksi. Untuk menghitung harga satuan produk dalam 

sistem biaya tradisional yaitu dengan menjumlahkan seluruh biaya yang 

dikeluarkan, kemudian membaginya dengan jumlah unit produksinya.  

Dalam sistem biaya tradisional, biaya dibebankan pada produk sebesar 

biaya produksinya. Sedangkan, biaya administrasi, biaya pemasaran, dan biaya 

umum tidak dihitung dalam cost produk, namun dianggap sebagai biaya usaha 

dan langsung dipotong dari laba kotor untuk menghitung laba bersih usaha 

(Kaukab, 2019). 

Menurut Mulyanti & Bagianto (2013), sistem biaya tradisional memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu : 

a. Sistem biaya tradisional mudah diterapkan 

b. Sistem biaya tradisional mudah diaudit, karena jumlah cost driver yang 

digunakan tidak banyak, maka biaya overhead pabrik dialokasikan 

berdasarkan volume based measure, sehingga lebih memudahkan auditor 

untuk melakukan proses audit. 
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c. Sistem biaya tradisional tidak menggunakan banyak cost driver dalam 

pengalokasian biaya overhead pabrik, sehingga lebih memudahkan manajer 

untuk melakukan perhitungan. 

Menurut Mulyanti & Bagianto (2013), walaupun sistem biaya tradisional 

memiliki sejumlah kelebihan, akan tetapi sistem biaya tradisional juga 

memiliki beberapa kekurangan yaitu : 

a. Sistem biaya tradisional hanya menggunakan basis alokasi level 

unit(volume relate) dalam mengalokasikan bagian dari biaya produksi yang 

ditentukan dengan basis yang berhubungan dengan volume produk, 

sehingga hal ini menimbulkan distorsi pengukuran product cost karena 

banyak aktivitas yang menyebabkan timbulnya banyak biaya overhead 

pabrik yang tidak berhubungan dengan produk yang dihasilkan. 

b. Sistem biaya tradisional hanya menggunakan jam kerja langsung untuk 

mengalokasikan biaya overhead pabrik. 

c. Pusat biaya yang terlalu besar terdiri dari mesin-mesin dengan struktur kos 

overhead yang sangat  berbeda. 

d. Biaya pengiriman dan pemasaran produk berbeda untuk setiap saluran 

distribusi, sedangkan sistem biaya konvensional mengabaikan biaya 

pemasaran. 

2.1.2 Sistem Activity Based Costing (ABC) 

Pengertian Sistem Activity Based Costing (ABC) menurut Purwaji et al 

(2018), adalah sistem perhitungan biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan 

untuk menghasilkan suatu produk. Sistem Activity Based Costing (ABC) 
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berfokus pada proses bisnis, sehingga sistem ini sering disebut sebagai sistem 

perhitungan biaya berdasarkan proses (Process Based Costing-PBC).  

Perhitungan biaya menggunakan sistem Activity Based Costing (ABC) 

lebih rumit daripada menggunakan sistem biaya konvensional karena informasi 

biaya diperoleh dengan cara yang lebih rinci. Biaya tidak ditelusuri ke output 

produk namun ke aktivitas yang diperlukan untuk menghasilkan output produk 

tersebut, sehingga sistem Activity Based Costing (ABC) berfokus pada 

aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk (Purwaji et al., 

2018).  

Menurut Darmawan (2011), berbagai kondisi yang mendasari penerapan 

sistem Activity Based Costing (ABC), yaitu : 

a. Perusahaan memproduksi beberapa jenis produk 

Perusahaan yang memproduksi satu jenis produk tidak perlu 

menggunakan sistem Activity Based Costing (ABC) karena tidak ada masalah 

dengan akurasi biaya. Apabila perusahaan memproduksi beberapa atau banyak 

jenis produk dengan menggunakan fasilitas yang sama (common products), 

maka biaya overhead pabrik adalah biaya gabungan dari semua produk yang 

diproduksi.   

Masalah ini dapat diatasi dengan menerapkan sistem Activity Based 

Costing (ABC). Hal ini dikarenakan sistem tersebut dapat menentukan driver-

driver biaya untuk mengidentifikasikan biaya overhead pabrik yang 

dikonsumsi oleh masing-masing produk. 
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b. Biaya overhead pabrik berlevel non unit jumlahnya besar 

Pada biaya berbasis non unit persentasenya harus signifikan dari biaya 

overhead pabrik. Apabila biaya berbasis non unit kecil, maka sistem Activity 

Based Costing (ABC) belum diperlukan, sehingga perusahaan tetap dapat 

menggunakan sistem biaya tradisional. 

c. Diversitas produk 

Diversitas produk mengakibatkan rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-

aktivitas berbasis unit dan non-unit berbeda. Apabila suatu perusahaan 

memiliki diversitas produk, maka perlu diterapkan sistem Activity Based 

Costing (ABC). Namun, apabila berbagai jenis produk menggunakan aktivitas-

aktivitas berbasis unit dan non-unit dengan rasio-rasio yang relatif sama, berarti 

diversitas produk relatif rendah sehingga tidak ada masalah apabila 

menggunakan sistem biaya tradisional.  

Menurut Leviasari et al (2022), perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing terdiri dari dua tahap, yaitu : 

a. Tahap Pertama 

Pada tahap pertama, terdiri dari : 

1. Menentukan aktivitas 

2. Menghubungkan biaya dengan aktivitas 

3. Menentukan cost driver yang tepat digunakan untuk setiap aktivitas 

4. Menentukan biaya yang homogen (homogeneous cost pool) 

5. Menentukan tarif kelompok (pool rate) 

Pool rate =  
Jumlah biaya 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑝𝑜𝑜𝑙

Kapasitas 𝑎𝑐𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝑝𝑜𝑜𝑙
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b. Tahap Kedua 

Pada tahap kedua yang dilakukan yaitu tarif kelompok dikenakan 

berdasarkan cost driver. Penentuan biaya overhead pabrik dapat ditentukan 

dari kelompok biaya dengan menggunakan rumus : 

BOP dibebankan =  𝑃𝑜𝑜𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑒 x Pemakaian aktivitas 

Menurut Purwaji et al (2018), ada empat tingkat aktivitas utama yang 

digunakan dalam sistem Activity Based Costing (ABC), sebagai berikut: 

a. Aktivitas tingkat unit (Unit level activity), adalah aktivitas yang terjadi 

setiap unit diproduksi, dimana sumber daya yang digunakan untuk aktivitas 

tersebut meningkat pada setiap unit produk yang diproduksi.  

b. Aktivitas tingkat gugus unit (Batch level activity), adalah aktivitas yang 

berlangsung pada masing-masing gugus produk yang diproduksi, dimana 

sumber daya yang digunakan untuk aktivitas tersebut berkaitan dengan 

kelompok produk yang diproduksi.  

c. Aktivitas tingkat keberlanjutan produk (Product sustaining level activity), 

adalah aktivitas yang berkaitan dengan produk tertentu yang diproduksi oleh 

suatu perusahaan, dimana sumber daya yang digunakan untuk aktivitas 

tersebut menghasilkan produk tertentu.  

d. Aktivitas tingkat keberlanjutan fasilitas/pabrik (Facilities sustaining level 

activity), adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung proses produksi 

secara umum, dimana sumber daya yang digunakan untuk aktivitas tersebut 

tidak terkait dengan produk yang diproduksi, namun untuk mendukung 

aktivitas yang mempertahankan kapasitas produksi perusahaan. 
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Menurut Rasya et al (2021), sistem Activity Based Costing (ABC) 

memiliki manfaat bagi pihak manajemen perusahaan, yaitu : 

a. Dapat menggambarkan pengeluaran perusahaan secara jelas, detail, dan 

informatif. 

b. Dapat mengurangi ketidakstabilan ekonomi pasar akibat alokasi biaya 

tradisional yang terdapat dalam perusahaan. 

c. Dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat, karena 

perhitungan biaya atas suatu objek menjadi lebih baik karena perhitungan 

biaya atas suatu objek biaya menjadi lebih akurat 

d. Perusahaan dapat menggunakan dana secara efisien dengan pemetaan 

keuangan yang jelas. 

e. Perusahaan memiliki kesempatan bersaing secara global dengan perusahaan 

lainnya dengan harga yang kompetitif di pasaran. 

f. Dapat membantu mengendalikan biaya terutama biaya overhead pabrik 

pada tingkat individu dan departemen. Hal ini dapat dilakukan karena sistem 

Activity Based Costing (ABC) lebih fokus pada biaya per unit dibandingkan 

dengan total biaya. 

Menurut Purwaji et al (2018), sistem Activity Based Costing (ABC) 

memiliki beberapa kelebihan dalam menentukan harga pokok produksi, yaitu : 

a. Sistem Activity Based Costing (ABC) berfokus pada aktivitas bisnis, 

sehingga perusahaan harus menghilangkan aktivitas yang tidak menambah 

nilai produk melalui program pengurangan biaya yang berkelanjutan. 
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b. Sistem Activity Based Costing (ABC) menyajikan biaya produk yang akurat 

dan informatif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan terkait harga jual, lini produk, pelanggan, pasar, dan sebagainya. 

c. Sistem Activity Based Costing (ABC) membantu manajemen dalam 

mengakses informasi terkait biaya yang relevan dalam mengambil 

keputusan bisnis, sehingga perusahaan dapat meningkatkan daya saing 

secara global terhadap produk yang diproduksi. 

Menurut Purwaji et al (2018), meskipun sistem Activity Based Costing 

(ABC) memiliki sejumlah kelebihan dalam menghitung harga pokok produksi, 

namun sistem Activity Based Costing (ABC) juga memiliki beberapa 

kekurangan, yaitu : 

a. Dalam penerapan dan perkembangan sistem Activity Based Costing (ABC) 

membutuhkan waktu lama dan sangat mahal untuk menjadi sistem 

informasi yang sukses dan andal. 

b. Banyak biaya khusus yang tidak diperhitungkan dalam analisis, sehingga 

penentuan biaya produk menjadi bias. 

c. Meskipun sistem Activity Based Costing (ABC) adalah sistem berbasis 

aktivitas, namun pembebanan biaya ke produk pada tingkat fasilitas/pabrik 

tetap menggunakan basis alokasi, sehingga tidak ada perbedaan dengan 

sistem konvensional. 

Menurut Agustami & Irawan (2014), sistem Activity Based Costing 

(ABC) memiliki beberapa perbedaan mendasar dengan sistem tradisional, 

yaitu: 
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a. Metode Activity Based Costing (ABC) berfokus pada biaya, kualitas dan 

waktu, sementara metode tradisional berfokus pada ukuran keuangan 

jangka pendek seperti keuntungan.  

b. Metode Activity Based Costing (ABC) menggunakan aktivitas sebagai 

penggerak biaya untuk menentukan berapa banyak biaya overhead pabrik 

yang dikonsumsi untuk setiap produk. Sementara, metode tradisional 

mengalokasikan biaya overhead pabrik secara acak berdasarkan satu atau 

dua basis alokasi yang tidak representatif. 

c. Metode Activity Based Costing (ABC) membutuhkan masukan dari seluruh 

departemen persyaratan, dan memberikan pandangan fungsional silang 

tentang organisasi, serta mengarah ke integrasi organisasi yang lebih baik. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk memperoleh acuan 

dan bahan perbandingan, serta untuk menghindari anggapan kesamaan dengan 

penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka dicantumkan hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian yang relevan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Devia Leviasari, dkk (2022) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

dengan Metode Activity Based Costing System Pada Konveksi Thankz 

Project”. Jenis  penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Variabel independen dalam 
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penelitian ini yaitu Activity Based Costing dan variabel dependen yaitu harga 

pokok produksi. Metode yang digunakan yaitu survey.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi dengan metode Activity 

Based Costing pada produk jaket, hoodie, dan merchandise lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan metode tradisional, sedangkan pada 

produk kaos mendapatkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan 

menggunakan metode tradisional. Sehingga, penentuan harga pokok produksi 

dengan metode Activity Based Costing lebih favorable apabila diterapkan pada 

konveksi thankz project.  

2. Alfred Salindeho (2021)   

Penelitian ini berjudul “Activity Based Costing Application In 

Determining Cost Of Goods Manufactured At UD. Barokah Jaya”. Jenis 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan menghitung harga pokok produksi dengan 

metode tradisional dan dengan metode Activity Based Costing, kemudian 

membandingkan hasil perhitungan dan mencari harga pokok produksi yang 

paling murah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan Activity Based Costing lebih rendah dibandingkan dengan 

menggunakan metode tradisional. 
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3. Lailatus Sa’adah dan Chusnul Muchfaidzah (2021) 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Activity Based Costing (ABC) 

Terhadap Harga Pokok Produksi Pada UMKM Batik Sekar Jati”. Jenis 

penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu harga pokok produksi, sistem tradisional, 

dan Activity Based Costing. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara 

dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yaitu menghitung harga pokok produksi 

menggunakan metode tradisional dan metode Activity Based Costing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi pada usaha 

Batik Sekar Jati  menggunakan metode Activity Based Costing memberikan 

hasil yang lebih tinggi dibandingkan menggunakan metode konvensional. 

4. Nurul Aulia Rasya, dkk (2021) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Pada Pengetaman Kayu Pathaya Indah Menggunakan Sistem Activity Based 

Costing”. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Sumber data yang digunakan yaitu data primer.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perhitungan  harga pokok produksi pada 

Pengetaman Kayu Pathaya Indah dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing memberikan perhitungan keuntungan yang lebih besar dibandingkan 

dengan menggunakan metode perhitungan tradisional. 
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5. Rivaldo Y.P. Polii, dkk (2021) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi 

dengan Metode Activity Based Costing Pada CV. Verel Tri Putra Mandiri”. 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing lebih rendah dibandingkan 

dengan menggunakan metode perusahaan. 

6. Nida Faradiba Ridwan (2021) 

Penelitian ini berjudul “Activity Based Costing dalam Penentuan Harga 

Pokok Produksi”. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara non probability 

sampling dengan menggunakan purposive sampling.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

harga pokok produksi menggunakan metode Activity Based Costing 

memberikan hasil yang lebih murah untuk tipe rumah 36/78, sedangkan untuk 

tipe rumah 40/91 dan 45/104 mendapatkan hasil yang lebih mahal.  

7. Ayu Andini (2021) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Activity Based Costing dalam 

Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT. Acosta Global Data”. Jenis 



26 

 

 
 

penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, studi pustaka, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produk 

berdasarkan sistem Activity Based Costing lebih besar dibandingkan dengan 

perhitungan harga pokok produk yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

8. Ratih Kusumastuti, dkk (2022) 

Penelitian ini berjudul “Activity Based Costing Method dalam Penentuan 

Harga Pokok Produksi pada Industri Batik di Kota Jambi”. Jenis penelitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu 

data primer. Populasi penelitian ini yaitu industri batik di Kota Jambi. Sampel 

dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Objek penelitian yang diteliti 

yaitu penerapan metode Activity Based Costing pada industri batik di Kota 

Jambi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi 

menggunakan pendekatan sistem ABC menghasilkan biaya yang lebih kecil 

dibandingkan dengan menggunakan perhitungan biaya yang dilakukan 

perusahaan. 

9. Muharini Ulya Sari, dkk (2022) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Activity Based Costing 

System dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Pada UD. Agra Kaca 

Alumunium”. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan yaitu data primer. 



27 

 

 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, studi 

pustaka, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi menggunakan metode Activity Based Costing lebih tinggi 

dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan. 

10. Rada Ayuningtyas, dkk (2022) 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Metode Activity Based Costing dalam 

Penentuan Harga Pokok Produksi Pada CV Biru Daun Kabupaten Jember”. 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi 

menggunakan metode Activity Based Costing mendapatkan hasil yang lebih 

besar dibandingkan dengan dengan perhitungan harga pokok produksi menurut 

perusahaan. 

2.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana suatu 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

faktor penting (Setiawan & Kurniasih, 2020). Dalam penelitian ini, 

mengungkap fenomena penentuan harga pokok produksi yang sangat penting 

dan tidak boleh ada ketidaktepatan dalam menentukan harga pokok produksi, 

karena dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh perusahaan. Oleh 

karena itu, perhitungan harga pokok produksi harus diperhatikan agar tidak 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan.  
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dilakukan dengan menyajikan 

perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan, kemudian 

dibandingkan dengan perhitungan menggunakan metode Activity Based 

Costing yang akan mempengaruhi keuntungan yang diperoleh perusahaan, 

sehingga dapat disimpulkan metode mana yang lebih tepat digunakan 

perusahaan dalam menghitung harga pokok produksi. Berikut adalah kerangka 

konseptual penelitian :  

    Gambar 2.1  

                    Kerangka Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

analisis deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

banyak angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan hasilnya 

(Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya (Amruddin et al., 2022). 

Dalam penelitian ini, mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai 

perhitungan harga pokok produksi yang sebelumnya digunakan oleh 

perusahaan yaitu dengan menggunakan metode tradisional. Kemudian, 

dibandingkan dengan metode Activity Based Costing. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di Setia Sport Konveksi yang beralamat 

di Donoharjo, RT.02/RW.01, Wuryorejo, Wonogiri. Waktu penelitian ini yaitu 

mulai dari penyusunan proposal penelitian hingga pelaksanaan laporan 

penelitian, yaitu 2 bulan. 

3.3 Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Menurut Hardani et al (2020), data primer adalah data yang diperoleh langsung 
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dari sumbernya, melalui pengukuran, perhitungan sendiri dalam bentuk 

observasi dan wawancara.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara langsung pihak Setia Sport Konveksi yaitu dengan 

pemilik, admin produksi, dan para pegawai di Setia Sport Konveksi. Data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yaitu identifikasi aktivitas-

aktivitas dan biaya-biaya yang berpengaruh terhadap penentuan harga pokok 

produksi di perusahaan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pemilik sekaligus manajer Setia Sport Konveksi, admin produksi, dan pegawai 

Setia Sport Konveksi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

observasi dan wawancara. 

a. Observasi  

Menurut Hardani et al (2020), observasi atau pengamatan adalah suatu 

teknik atau cara pengumpulan data dengan mengamati kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dapat bersifat partisipatif atau non-partisipatif.  

Dalam observasi partisipatif pengamat berpartisipasi dalam kegiatan 

yang berlangsung, sedangkan dalam observasi non-partisipatif pengamat tidak 

berpartisipasi dalam kegiatan dan hanya mengamati kegiatan. Dalam penelitian 

ini, akan dilakukan pengamatan secara langsung mengenai aktivitas-aktivitas 

produksi yang dilakukan oleh para pekerja produksi di Setia Sport Konveksi. 

(Daftar observasi terlampir) 
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b. Wawancara 

Menurut Hardani et al (2020), wawancara adalah suatu proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

dengan bertatap muka antara pewawancara atau penanya dengan responden 

atau penjawab. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam, dan 

apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti.  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pemilik sekaligus 

manajer, admin produksi, dan para pegawai di Setia Sport Konveksi. Pada 

wawancara tersebut mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan 

dengan tujuan penelitian yaitu yang berhubungan dengan perhitungan harga 

pokok produksi di Setia Sport Konveksi. (Daftar pertanyaan wawancara 

terlampir) 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Menurut Sugiyono 

(2013), uji kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian. Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu (Mamik, 2015) . 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 

metode, yang mana triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan 
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informasi atau data dengan cara yang berbeda (Mamik, 2015). Untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal, dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan observasi untuk memeriksa 

kebenarannya. Selain itu, juga dapat menggunakan informan yang berbeda 

untuk memeriksa kebenaran informasi tersebut.   

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk 

menghitung harga pokok produksi pada perusahaan yaitu (Leviasari et al., 

2022) : 

a. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode tradisional. 

HPP/unit =  
BBB + BTKL + BOP

Jumlah unit produksi
 

b. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode Activity Based 

Costing dengan menentukan BOP berdasarkan aktivitas yang terdiri dari 

dua tahap, yaitu : 

1. Tahap pertama, terdiri dari : 

a) Menentukan aktivitas 

b) Menghubungkan biaya dengan aktivitas 

c) Menentukan cost driver yang tepat digunakan untuk setiap aktivitas 

d) Menentukan biaya yang homogen (homogeneous cost pool) 

e) Menentukan tarif kelompok (pool rate) 

Pool rate =  
Jumlah biaya 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑝𝑜𝑜𝑙

Kapasitas 𝑎𝑐𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝑝𝑜𝑜𝑙
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2. Tahap kedua, yaitu tarif kelompok dikenakan berdasarkan cost driver. 

Penentuan biaya overhead pabrik dapat ditentukan dari kelompok biaya 

dengan menggunakan rumus : 

BOP dibebankan =  𝑃𝑜𝑜𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑒 x Pemakaian aktivitas 

c. Menganalisis data dengan membandingkan hasil perhitungan harga pokok 

produksi yang dihitung berdasarkan metode tradisional dan metode Activity 

Based Costing, kemudian menghitung selisihnya. 

d. Menganalisis metode yang lebih tepat digunakan oleh Setia Sport Konveksi 

untuk menentukan harga pokok produksi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Setia Sport Konveksi yang berlokasi di 

Donoharjo, RT.02/RW.01, Wuryorejo, Wonogiri. Untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan yaitu data yang berhubungan dengan perhitungan harga 

pokok produksi di Setia Sport Konveksi, maka dilakukan observasi dan 

wawancara dengan pihak Setia Sport Konveksi. Observasi dan wawancara ini 

dilakukan selama 2 bulan. 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung mengenai 

aktivitas-aktivitas produksi yang dilakukan oleh para pegawai di Setia Sport 

Konveksi. Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada pihak perusahaan yang berhubungan dengan tujuan penelitian yaitu 

yang berhubungan dengan perhitungan harga pokok produksi di Setia Sport 

Konveksi 

Setelah memperoleh data yang dibutuhkan melalui observasi dan 

wawancara ini, kemudian mendeskripsikan atau menggambarkan tentang 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode tradisional 

yang sebelumnya digunakan oleh perusahaan dan setelah itu 

membandingkannya dengan metode Activity Based Costing  dan menghitung 

selisihnya. Kemudian menganalisis metode yang lebih tepat digunakan oleh 

Setia Sport Konveksi untuk menentukan harga pokok produksi. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Penyajian Data Metode Tradisional 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik Setia Sport Konveksi 

tentang jumlah produk ditemukan bahwa jumlah produk di Setia Sport 

Konveksi ada 3 macam  yaitu “kaos jersey, kaos cotton, dan celana 

olahraga”. Hal yang sama juga saya temukan ketika observasi di perusahaan 

menunjukkan bahwa di Setia Sport Konveksi memproduksi 3 macam 

produk yaitu “kaos jersey, kaos cotton, dan celana olahraga”.  

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah produk yang diproduksi di Setia 

Sport Konveksi ada 3 macam yaitu “kaos jersey, kaos cotton, dan celana 

olahraga”. Sedangkan menurut hasil wawancara dengan admin produksi 

tentang data produksi pada tahun 2021 di Setia Sport Konveksi yaitu sebagai 

berikut :  

Tabel 4.1 

Tabel Data Produksi Tahun 2021 

No Produk Jumlah 

1 Kaos Jersey 31.700 pcs 

2 Kaos Cotton 28.530 pcs 

3 Celana Olahraga 31.700 pcs 

Total 91.930 pcs 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik Setia Sport Konveksi 

tentang bahan baku ditemukan bahwa bahan baku yang digunakan untuk 

membuat produk di Setia Sport Konveksi ada 3 macam yaitu “kain dryfit, 
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kain cotton, dan kain lotto”. Hal yang sama juga saya temukan ketika 

observasi dan wawancara dengan pegawai bagian potong kain menunjukkan 

bahwa untuk membuat produk membutuhkan 3 macam kain yaitu “kain 

dryfit, kain cotton, dan kain lotto”. Hal ini menunjukkan bahwa bahan baku 

yang digunakan untuk membuat produk di Setia Sport Konveksi ada 3 yaitu 

“kain dryfit, kain cotton, dan kain lotto”. 

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi tentang jumlah kain 

yang digunakan untuk membuat masing-masing produk ditemukan bahwa 

jumlah kain untuk membuat “kaos jersey sebanyak 317 roll kain dryfit, kaos 

cotton sebanyak 317 roll kain cotton, dan celana olahraga sebanyak 317 roll 

kain lotto”. Hal yang sama juga saya temukan ketika observasi dan 

wawancara dengan pegawai bagian potong kain menunjukkan bahwa 

jumlah kain untuk membuat “kaos jersey sebanyak 317 roll kain dryfit, kaos 

cotton sebanyak 317 roll kain cotton, dan celana olahraga sebanyak 317 roll 

kain lotto”.  

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kain yang digunakan untuk 

membuat produk di Setia Sport Konveksi yaitu pada “kaos jersey sebanyak 

317 roll kain dryfit, kaos cotton sebanyak 317 roll kain cotton, dan celana 

olahraga sebanyak 317 roll kain lotto”. Sedangkan menurut hasil wawancara 

dengan admin produksi tentang  biaya bahan baku pada tahun 2021 di Setia 

Sport Konveksi yaitu sebagai berikut :  
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Tabel 4.2 

Tabel Biaya Bahan Baku Tahun 2021 

No Bahan Jumlah 

Produksi 

Harga 

Bahan 

Jumlah Bahan Baku 

1 Tahun 

1 Dryfit 317 roll Rp1.300.000 Rp412.100.000 

2 Cotton 317 roll Rp1.875.000 Rp594.375.000 

3 Lotto 317 roll Rp1.050.000 Rp332.850.000 

Total Rp1.339.325.000 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik Setia Sport Konveksi 

tentang tenaga kerja ditemukan bahwa tenaga kerja di Setia Sport Konveksi 

ada “15 tenaga kerja yaitu 1 orang bagian potong kain, 4 orang bagian jahit, 

1 orang bagian desain, 1 orang bagian layouter, 1 orang bagian printing, 1 

orang bagian cutting kertas sublim, 2 orang bagian pressing, 3 orang bagian 

printing, dan 1 orang bagian admin produksi”.  

Hal yang sama juga saya temukan ketika observasi di perusahaan 

menunjukkan bahwa di Setia Sport Konveksi terdapat “15 tenaga kerja yaitu 

1 orang bagian potong kain, 4 orang bagian jahit, 1 orang bagian desain, 1 

orang bagian layouter, 1 orang bagian printing, 1 orang bagian cutting kertas 

sublim, 2 orang bagian pressing, 3 orang bagian printing, dan 1 orang bagian 

admin produksi”.  

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja di Setia Sport 

Konveksi ada “15 pekerja yang terdiri dari 1 orang bagian potong kain, 4 

orang bagian jahit, 1 orang bagian desain, 1 orang bagian layouter, 1 orang 

bagian printing, 1 orang bagian cutting kertas sublim, 2 orang bagian 

pressing, 3 orang bagian printing, dan 1 orang bagian admin produksi”. 
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Sedangkan menurut hasil wawancara dengan pemilik Setia Sport Konveksi 

tentang  biaya tenaga kerja langsung pada tahun 2021 di Setia Sport 

Konveksi yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4.3 

Tabel Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2021 

No Bagian Jumlah 

Tenaga Kerja 

Gaji/Bulan Gaji/Tahun 

1 Potong Kain 1 Rp 3.000.000 Rp36.000.000 

2 Jahit 4 Rp2.700.000 Rp129.600.000 

3 Desain 1 Rp3.000.000 Rp36.000.000 

4 Layouter 1 Rp3.000.000 Rp36.000.000 

5 Printing 1 Rp2.500.000 Rp30.000.000 

6 Cutting 

Kertas 

Sublim 

1 Rp2.000.000 Rp24.000.000 

7 Pressing 2 Rp2.500.000 Rp60.000.000 

8 Packing 3 Rp2.000.000 Rp72.000.000 

Total Rp432.000.000 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Akan tetapi, dalam pengalokasian biaya tenaga kerja langsung di Setia 

Sport Konveksi ini menggunakan biaya bersama dan harus dibagi untuk 

masing-masing produk yang dapat dihitung dengan rumus berikut : 

BTKL untuk produk =
kuantitas produk

total kuantitas produk 
× total BTKL 

Berikut adalah perhitungan alokasi biaya tenaga kerja langsung yang 

dilakukan oleh Setia Sport Konveksi : 

Kaos Jersey =
31.700

91.930
× Rp432.000.000 = Rp148.965.517 

Kaos Cotton =
28.530

91.930
× Rp432.000.000 = Rp134.068.966 

Celana Olahraga =
31.700

91.930
× Rp432.000.000 =  Rp148.965.517 
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Hal ini menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja langsung di Setia 

Sport Konveksi untuk produk kaos jersey sebesar Rp148.965.517, kaos 

cotton sebesar Rp134.068.966, dan celana olahraga sebesar Rp148.965.517. 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik Setia Sport Konveksi 

tentang bahan pembantu ditemukan bahwa terdapat 5 bahan pembantu di 

Setia Sport Konveksi yaitu “kertas sublim, benang katun, benang polyester, 

tinta printer, dan karet elastis”. Hal yang sama juga saya temukan ketika 

observasi dan wawancara dengan pegawai bagian jahit dan printing 

menunjukkan bahwa di Setia Sport Konveksi terdapat 5 bahan pembantu 

yaitu “kertas sublim, benang katun, benang polyester, tinta printer, dan karet 

elastis”.  

Hal ini menunjukkan bahwa bahan pembantu di Setia Sport Konveksi 

ada 5 yaitu “kertas sublim, benang katun, benang polyester, tinta printer, 

dan karet elastis”. Sedangkan menurut hasil wawancara dengan admin 

produksi Setia Sport Konveksi tentang biaya overhead pabrik pada tahun 

2021 di Setia Sport Konveksi yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4.4 

Tabel Biaya Overhead Pabrik Tahun 2021 

No Jenis Biaya Jumlah Total 

 Bahan Pembantu   

1 Kertas sublim Rp750.000.000  

2 Benang katun Rp15.500.000  

3 Benang polyester Rp10.150.000  

4 Tinta printer Rp150.000.000  

5 Karet elastis Rp88.760.000  

 Total Biaya Pembantu  Rp1.014.410.000 

6 Listrik Rp90.000.000  

7 Biaya pengemasan Rp27.580.000  
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8 Biaya pemeliharaan mesin Rp15.000.000  

9 Biaya pemeliharaan bangunan Rp5.000.000  

10 Biaya penyusutan mesin Rp9.283.200  

11 Biaya penyusutan bangunan Rp1.875.000  

   Rp148.738.200 

Total Rp1.163.148.200 

   Sumber: data primer (diolah), 2023 

Akan tetapi, dalam pengalokasian biaya overhead pabrik di Setia 

Sport Konveksi ini menggunakan biaya bersama dan harus dibagi untuk 

masing-masing produk yang dapat dihitung dengan rumus berikut : 

BOP untuk produk =
kuantitas produk

total kuantitas produk 
× total BOP 

Berikut adalah perhitungan alokasi biaya overhead pabrik yang 

dilakukan oleh Setia Sport Konveksi : 

Kaos Jersey =
31.700

91.930
× Rp1.163.148.200 = Rp401.085.586 

Kaos Cotton =
28.530

91.930
× Rp1.163.148.200 = Rp360.977.028 

Celana Olahraga =
31.700

91.930
× Rp1.163.148.200 = Rp401.085.586 

Hal ini menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik di Setia Sport 

Konveksi untuk produk kaos jersey sebesar Rp401.085.586, kaos cotton 

sebesar Rp360.977.028, dan celana olahraga sebesar Rp401.085.586. 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik Setia Sport Konveksi 

tentang perhitungan harga pokok produksi di Setia Sport Konveksi, 

ditemukan bahwa perhitungan harga pokok produksi di perusahaan yaitu 

dengan menjumlahkan keseluruhan biaya yang keluar dibagi dengan jumlah 
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unit produksi. Hal tersebut seperti pada perhitungan harga pokok produksi 

metode tradisional.  

Menurut hasil wawancara dengan pihak perusahaan ditemukan bahwa 

harga pokok produksi di Setia Sport Konveksi untuk masing-masing produk 

berbeda-beda. Berikut perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan 

oleh Setia Sport Konveksi : 

HPP Kaos jersey =  
BBB + BTKL + BOP

Jumlah unit produksi
 

HPP Kaos jersey =  
Rp412.100.000 + Rp148.965.517 + Rp401.085.586

31.700
 

HPP Kaos jersey =  
Rp962.151.103

31.700
 

HPP Kaos jersey = Rp30.352 

 

HPP Kaos cotton =  
BBB + BTKL + BOP

Jumlah unit produksi
 

HPP Kaos cotton =  
Rp594.375.000 + Rp134.068.966 + Rp360.977.028

28.530
 

HPP Kaos cotton =  
Rp1.089.420.994

28.530
 

HPP Kaos cotton = Rp38.185 

 

HPP Celana olahraga =  
BBB + BTKL + BOP

Jumlah unit produksi
 

HPP Celana olahraga =  
Rp332.850.000 + Rp148.965.517 + Rp401.085.586

31.700
 

HPP Celana olahraga =  
Rp882.901.103

31.700
 

HPP Celana olahraga = Rp27.852 



42 

 

 
 

Hal ini menunjukkan bahwa harga pokok produksi di Setia Sport 

Konveksi untuk produk kaos jersey sebesar Rp30.352, kaos cotton sebesar 

Rp38.185, dan celana olahraga sebesar Rp27.852.  

4.2.2 Penyajian Data Metode Activity Based Costing 

Untuk perhitungan harga pokok produksi menurut metode Activity 

Based Costing terbagi menjadi 2 tahap. Tahap pertama terdiri dari 

menentukan aktivitas, menghubungkan biaya dengan aktivitas, menentukan 

cost driver yang tepat digunakan untuk setiap aktivitas, menentukan biaya 

yang homogen (homogeneous cost pool), dan menentukan tarif kelompok 

(pool rate). 

a. Menentukan aktivitas 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pegawai di Setia 

Sport Konveksi, aktivitas-aktivitas yang ada di Setia Sport Konveksi 

antara lain yaitu : 

1. Aktivitas potong kain 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

potong kain di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas potong kain terdapat 

1 pekerja. Untuk memotong kain sudah menggunakan mesin potong kain 

yang berjumlah 2 buah yaitu mesin potong kecil dan besar. Untuk mesin 

potong kecil dapat memotong kain hingga 30 lembar dan untuk mesin 

potong besar dapat memotong kain hingga 100 lembar. Dalam sehari 

jumlah memotong kain tidak menentu tergantung target harian yang 

ditentukan oleh pemilik konveksi.  
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Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pemeliharaan mesin potong kain pada tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp1.000.000.000. Sedangkan untuk biaya penyusutan mesin 

potong kain pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp131.200.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi biaya pemeliharaan bangunan potong kain di Setia Sport 

Konveksi pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp1.000.000. 

Sedangkan untuk biaya penyusutan bangunan potong kain pada tahun 

2021 sebesar Rp375.000. Kemudian untuk biaya listrik pada aktivitas 

potong kain di Setia Sport Konveksi pada tahun 2021 menggunakan 

listrik untuk mesin potong kain, lampu, kipas angin dan lain-lain sebesar 

Rp9.000.000. Sehingga total biaya overhead pabrik pada aktivitas potong 

kain ini yaitu sebesar Rp11.506.200. 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

potong kain di Setia Sport Konveksi, jenis kain yang digunakan untuk 

menghasilkan produk di Setia Sport Konveksi terdiri dari 3 jenis kain 

yaitu kain dryfit untuk kaos jersey, kain cotton untuk kaos cotton, dan 

kain lotto untuk celana olahraga. 1 roll kain berisi 25 kg. Untuk kain 

dryfit 1 kg dapat menghasilkan 4 kaos jersey sehingga 1 roll kain dryfit 

dapat menghasilkan 100 kaos jersey.  

Menurut hasil wawancara dengan pegawai bagian potong kain di 

Setia Sport Konveksi untuk kain cotton 1 roll dapat menghasilkan 90 
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kaos cotton. Dan untuk kain lotto 1 kg dapat menghasilkan 4 celana 

olahraga sehingga 1 roll dapat menghasilkan 100 celana olahraga. 

Kemudian untuk ukuran produk di Setia Sport yaitu all size. 

 Menurut hasil wawancara dengan pegawai bagian potong kain di 

Setia Sport Konveksi untuk jam mesin potong kain di Setia Sport 

Konveksi ditetapkan 40 menit dalam sehari yaitu jam mesin potong untuk 

kaos jersey 15 menit, kaos cotton 10 menit, dan celana olahraga 15 menit. 

Untuk hari kerja di Setia Sport Konveksi yaitu 6 hari. Sehingga dalam 

setahun jam mesin potong kain di Setia Sport Konveksi yaitu 192 jam, 

yang terdiri dari jam mesin potong untuk produk jersey 72 jam, kaos 

cotton 48 jam, dan celana olahraga 72 jam. 

2. Aktivitas jahit 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

jahit di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas jahit di Setia Sport Konveksi 

terdapat 4 pekerja dimana ke-empat pekerja tersebut menjahit seluruh 

produk yang ada di perusahaan. Untuk memotong kain menggunakan 

mesin jahit yang berjumlah 4 buah dan mesin overdeck yang berjumlah 

3 buah. Mesin overdeck tersebut digunakan untuk menjahit ujung lengan 

kaos.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pemeliharaan mesin jahit dan overdeck pada tahun 2021 

yaitu sebesar Rp7.000.000.000. Sedangkan untuk biaya penyusutan 
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mesin jahit dan overdeck pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar 

Rp1.152.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi biaya pemeliharaan bangunan jahit di Setia Sport Konveksi 

pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp1.000.000. Sedangkan untuk 

biaya penyusutan bangunan jahit pada tahun 2021 sebesar Rp375.000. 

Kemudian untuk biaya listrik pada aktivitas jahit di Setia Sport Konveksi 

pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk mesin jahit dan overdeck, 

lampu, kipas angin, dan lain-lain sebesar Rp15.000.000. Sehingga total 

biaya overhead pabrik pada aktivitas jahit ini yaitu sebesar 

Rp138.937.000. 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

jahit di Setia Sport Konveksi dalam menjahit produk selain 

menggunakan bahan baku kain dryfit untuk kaos jersey, kain cotton 

untuk kaos cotton, dan kain lotto untuk celana olahraga juga 

menggunakan bahan penolong. Pada kaos jersey menggunakan benang 

polyester yang biasanya sering digunakan pada kaos olahraga.  

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

jahit di Setia Sport Konveksi, pada kaos cotton menggunakan benang 

katun. Dan untuk celana olahraga menggunakan benang polyester seperti 

pada kaos jersey dan juga menggunakan karet elastis untuk bagian 

pinggang pada celana olahraga. 
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3. Aktivitas desain 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

desain di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas desain di Setia Sport 

Konveksi terdapat 1 pekerja. Untuk mendesain produk di Setia Sport 

Konveksi menggunakan 1 PC.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pemeliharaan PC pada tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp1.000.000.000. Sedangkan untuk biaya penyusutan PC pada tahun 

2021 diperoleh biaya sebesar Rp200.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi biaya pemeliharaan bangunan desain di Setia Sport Konveksi 

pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp250.000. Sedangkan untuk 

biaya penyusutan bangunan desain pada tahun 2021 sebesar Rp112.500. 

Kemudian untuk biaya listrik pada aktivitas desain di Setia Sport 

Konveksi pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk PC, lampu, AC, 

dan lain-lain sebesar Rp15.000.000. Sehingga total biaya overhead 

pabrik pada aktivitas desain ini yaitu sebesar Rp16.562.500. 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

desain di Setia Sport Konveksi, untuk desain produk di Setia Sport 

Konveksi ada beberapa macam antara lain desain olahraga sepak bola, 

voli, dan bulu tangkis, selain itu juga ada desain umum yang bisa dipesan 

sesuai permintaan konsumen.  
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Menurut hasil wawancara dengan pegawai bagian desain di Setia 

Sport Konveksi untuk jam PC di Setia Sport Konveksi ditetapkan 9 jam 

dalam sehari yaitu jam PC untuk kaos jersey 3,5 jam, kaos cotton 2 jam, 

dan celana olahraga 3,5 jam. Untuk hari kerja di Setia Sport Konveksi 

yaitu 6 hari. Sehingga dalam setahun jam PC di Setia Sport Konveksi 

yaitu 2.592 jam, yang terdiri dari jam mesin potong untuk produk jersey 

1.008 jam, kaos cotton 576 jam, dan celana olahraga 1.008 jam. 

4. Aktivitas layouter 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

layouter di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas layouter di Setia Sport 

Konveksi terdapat 1 pekerja. Layouter berperan untuk mengatur susunan 

atau tata letak desain yang bertujuan untuk meminimumkan biaya dalam 

proses produksi. Untuk layouter produk di Setia Sport Konveksi 

menggunakan 1 PC.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pemeliharaan PC pada tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp1.000.000.000. Sedangkan untuk biaya penyusutan PC pada tahun 

2021 diperoleh biaya sebesar Rp200.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi biaya pemeliharaan bangunan layouter di Setia Sport Konveksi 

pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp250.000. Sedangkan untuk 

biaya penyusutan bangunan layouter pada tahun 2021 sebesar 
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Rp112.500. Kemudian untuk biaya listrik pada aktivitas layouter di Setia 

Sport Konveksi pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk PC, lampu, 

AC, dan lain-lain sebesar Rp15.000.000. Sehingga total biaya overhead 

pabrik pada aktivitas layouter ini yaitu sebesar Rp16.562.500. 

Menurut hasil wawancara dengan pegawai bagian layouter di Setia 

Sport Konveksi untuk jam PC di Setia Sport Konveksi ditetapkan 9 jam 

dalam sehari yaitu jam PC untuk kaos jersey 3,5 jam, kaos cotton 2 jam, 

dan celana olahraga 3,5 jam. Untuk hari kerja di Setia Sport Konveksi 

yaitu 6 hari. Sehingga dalam setahun jam PC di Setia Sport Konveksi 

yaitu 2.592 jam, yang terdiri dari jam mesin potong untuk produk jersey 

1.008 jam, kaos cotton 576 jam, dan celana olahraga 1.008 jam. 

5. Aktivitas printing 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

printing di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas printing terdapat 1 

pekerja. Jumlah mesin printing di Setia Sport Konveksi ada 3 buah 

sehingga dapat mempercepat proses printing. Dalam proses printing 

menggunakan kertas sublim untuk mencetak desain produk dan 

menggunakan beberapa warna tinta printer. 

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya kertas sublim yang digunakan pada tahun 2021 sebesar 

Rp750.000.000. Dan untuk biaya tinta printer yang digunakan pada tahun 

2021 sebesar Rp150.000.000.  
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Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi untuk biaya pemeliharaan mesin printing di Setia Sport 

Konveksi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp3.000.000.000. Sedangkan 

untuk biaya penyusutan mesin printing pada tahun 2021 diperoleh biaya 

sebesar Rp6.600.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi biaya pemeliharaan bangunan printing di Setia Sport Konveksi 

pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp500.000. Sedangkan untuk 

biaya penyusutan bangunan printing pada tahun 2021 sebesar 

Rp175.000. Kemudian untuk biaya listrik pada aktivitas printing di Setia 

Sport Konveksi pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk mesin 

printing, lampu, AC, dan lain-lain sebesar Rp15.000.000. Sehingga total 

biaya overhead pabrik pada aktivitas printing ini yaitu sebesar 

Rp925.275.000. 

6. Aktivitas cutting kertas sublim 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

cutting kertas sublim di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas cutting 

kertas sublim di Setia Sport Konveksi terdapat 1 pekerja. Proses 

memotong kertas sublim dilakukan setelah desain produk yang di print 

di kertas sublim. Dalam memotong kertas sublim masih manual yaitu 

dengan menggunakan gunting. Dalam sehari jumlah memotong kertas 

sublim tidak menentu tergantung jumlah produksi harian. 
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Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pemeliharaan bangunan cutting kertas sublim di Setia 

Sport Konveksi pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp500.000. 

Sedangkan untuk biaya penyusutan bangunan cutting kertas sublim pada 

tahun 2021 sebesar Rp175.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi untuk biaya listrik pada aktivitas cutting kertas sublim di Setia 

Sport Konveksi pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk lampu, kipas 

angin, dan lain-lain sebesar Rp3.000.000. Sehingga total biaya overhead 

pabrik pada aktivitas printing ini yaitu sebesar Rp3.675.000. 

7. Aktivitas pressing 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

pressing di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas pressing di Setia Sport 

Konveksi terdapat 2 pekerja. Jumlah mesin pressing di Setia Sport 

Konveksi ada 1 buah. Dalam sehari jumlah pressing produk tidak 

menentu tergantung target yang telah ditentukan oleh pemilik konveksi.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pemeliharaan mesin pressing pada tahun 2021 yaitu 

sebesar Rp2.000.000.000. Sedangkan untuk biaya penyusutan mesin 

pressing pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp1.000.000.  
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Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi biaya pemeliharaan bangunan pressing di Setia Sport Konveksi 

pada tahun 2021 diperoleh biaya sebesar Rp500.000. Sedangkan untuk 

biaya penyusutan bangunan pressing pada tahun 2021 sebesar 

Rp175.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi untuk biaya listrik pada aktivitas pressing di Setia Sport 

Konveksi pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk mesin pressing, 

lampu, kipas angin, dan lain-lain sebesar Rp12.000.000. Sehingga total 

biaya overhead pabrik pada aktivitas layouter ini yaitu sebesar 

Rp15.675.000. 

8. Aktivitas packing 

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan pegawai bagian 

packing di Setia Sport Konveksi, pada aktivitas packing di Setia Sport 

Konveksi terdapat 3 pekerja. Jumlah packing dalam sehari tidak menentu 

tergantung jumlah produksi harian. Untuk packaging produk di Setia 

Sport Konveksi menggunakan plastik opp berukuran 30x40 cm. 

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi yang melakukan pencatatan biaya-biaya pada proses produksi 

diperoleh biaya pengemasan (packaging) di Setia Sport Konveksi pada 

tahun 2021 sebesar Rp27.580.000. Kemudian untuk biaya pemeliharaan 

bangunan packing di Setia Sport Konveksi pada tahun 2021 diperoleh 
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biaya sebesar Rp1.000.000. Sedangkan untuk biaya penyusutan 

bangunan packing pada tahun 2021 sebesar Rp375.000.  

Menurut hasil wawancara dengan admin produksi Setia Sport 

Konveksi untuk biaya listrik pada aktivitas packing di Setia Sport 

Konveksi pada tahun 2021 menggunakan listrik untuk lampu, kipas 

angin, dan lain-lain sebesar Rp6.000.000. Sehingga total biaya overhead 

pabrik pada aktivitas packing ini yaitu sebesar Rp34.955.000 

b. Menghubungkan biaya dengan aktivitas  

Tabel 4.5 

Tabel menghubungkan biaya dengan aktivitas 

No Aktivitas BOP Biaya Jumlah Total 

1 Potong kain  Listrik  Rp9.000.000  

  Pemeliharaan 

mesin potong  

Rp1.000.000  

  Penyusutan 

mesin potong 

Rp131.200  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp1.000.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp375.000  

    Rp11.506.200 

2 Jahit  Benang katun Rp15.500.000  

  Benang 

polyester 

Rp10.150.000  

  Karet elastis Rp88.760.000  

  Listrik  Rp15.000.000  

  Pemeliharaan 

mesin jahit 

Rp7.000.000  

  Penyusutan 

mesin jahit 

Rp1.152.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp1.000.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp375.000  

    Rp138.937.000 

3 Desain  Listrik Rp15.000.000  
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  Pemeliharaan 

PC 

Rp1.000.000  

  Penyusutan PC Rp200.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp250.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp112.500  

    Rp16.562.500 

4 Layouter  Listrik  Rp15.000.000  

  Pemeliharaan 

PC 

Rp1.000.000  

  Penyusutan PC Rp200.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp250.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp112.500  

    Rp16.562.500 

5 Printing  Kertas sublim Rp750.000.000  

  Tinta printer Rp150.000.000  

  Listrik  Rp15.000.000  

  Pemeliharaan 

mesin printing 

Rp3.000.000  

  Penyusutan 

mesin printing 

Rp6.600.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp500.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp175.000  

    Rp925.275.000 

6 Cutting kertas 

sublim 

Listrik Rp3.000.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp500.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp175.000  

    Rp3.675.000 

7 Pressing Listrik Rp12.000.000  

  Pemeliharaan 

mesin pressing 

Rp2.000.000  

  Penyusutan 

mesin pressing 

Rp1.000.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp500.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp175.000  
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    Rp15.675.000 

8 Packing Listrik  Rp6.000.000  

  Pengemasan Rp27.580.000  

  Pemeliharaan 

bangunan 

Rp1.000.000  

  Penyusutan 

bangunan 

Rp375.000  

    Rp34.955.000 

 Total Rp1.163.148.200 

              Sumber: data primer (diolah), 2023 

c. Menentukan cost driver yang tepat digunakan untuk setiap aktivitas 

Tabel 4.6 

Tabel cost driver 

No Aktivitas BOP Cost Driver 

1 Potong kain Jam mesin potong 

2 Jahit Jumlah unit produk 

3 Desain Jam PC 

4 Layouter Jam PC 

5 Printing Jumlah unit produk 

6 Cutting kertas 

sublim 

Jumlah unit produk 

7 Pressing  Jumlah unit produk 

8 Packing  Jumlah unit produk 

   Sumber: data primer (diolah), 2023 

Pada aktivitas potong kain kegiatan utamanya adalah 

memotong kain dengan menggunakan mesin potong, sehingga 

pemicunya adalah jam mesin potong. Kemudian, pada aktivitas jahit 

kegiatan utamanya adalah menjahit dengan menggunakan mesin 

jahit dan overdeck  yang mana setiap pekerja tidak hanya 

menggunakan 1 mesin, sehingga pemicunya adalah jumlah unit 

produk. 

Pada aktivitas desain kegiatan utamanya adalah membuat 

desain produk dengan menggunakan PC, sehingga pemicunya 
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adalah jam PC. Dan pada aktivitas layouter kegiatan utamanya 

adalah membuat susunan atau tata letak desain produk dengan 

menggunakan PC, sehingga pemicunya adalah jam PC. 

Pada aktivitas printing kegiatan utamanya adalah printing di 

kertas sublim dengan menggunakan mesin printing per unit produk, 

sehingga pemicunya adalah jumlah unit produk. Kemudian pada 

aktivitas cutting kertas sublim kegiatan utamanya adalah memotong 

kertas sublim dengan menggunakan gunting per unit produk, 

sehingga pemicunya adalah jumlah unit produk. 

Pada aktivitas pressing kegiatan utamanya adalah desain yang 

telah di print di kertas sublim di press pada kain dengan 

menggunakan mesin pressing per unit produk, sehingga pemicunya 

adalah jumlah unit produk. Kemudian pada aktivitas packing 

kegiatan utamanya adalah mempacking produk yang telah jadi 

dengan menggunakan plastik opp per unit produk, sehingga 

pemicunya adalah jumlah unit produk. 

d. Menentukan biaya yang homogen (homogeneous cost pool) 

Tabel 4.7 

Tabel Cost Pool Homogen 

Cost Pool 

Homogen  

Aktivitas BOP Cost Driver Cost Pool 

Cost Pool 1 Jahit Jumlah unit produk Unit Level 

 Printing Jumlah unit produk Unit Level 

 Cutting kertas 

sublim 

Jumlah unit produk Unit Level 

 Pressing Jumlah unit produk Unit Level 

 Packing  Jumlah unit produk Unit Level 
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Cost Pool 2 Potong kain Jam mesin Unit Batch  

Cost Pool 3 Desain  Jam PC Unit Fasilitas 

 Layouter  Jam PC Unit Fasilitas 

  Sumber: data primer (diolah), 2023 

e. Menentukan tarif kelompok (pool rate) 

𝑃𝑜𝑜𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑒 =  
Jumlah biaya 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑝𝑜𝑜𝑙

Kapasitas 𝑎𝑐𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝑝𝑜𝑜𝑙
 

Tabel 4.8  

Pool Rate  Level Unit 

Cost Pool Homogen Aktivitas BOP Jumlah 

Cost Pool 1 Jahit Rp138.937.000 

 Printing Rp925.275.000 

 Cutting kertas sublim Rp3.675.000 

 Pressing  Rp15.675.000 

 Packing  Rp34.955.000 

Jumlah biaya  Rp1.118.517.000 

Jumlah unit  91.930 unit 

Pool rate 1  Rp12.167/unit 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Tabel 4.9 

 Pool Rate  Level Batch 

Cost Pool Homogen Aktivitas BOP Jumlah 

Cost Pool 2 Potong kain Rp11.506.200 

Jam mesin potong  192 jam 

Pool rate 2  Rp59.928/jam mesin 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

 

Tabel 4.10 

 Pool Rate  Level Fasilitas 

Cost Pool Homogen Aktivitas BOP Jumlah 

Cost Pool 3 Desain  Rp16.562.500 

 Layouter  Rp16.562.500 

Jumlah biaya  Rp33.125.000 

Jam PC  5.184 jam 

Pool rate 3  Rp6.390/jam PC 

Sumber: data primer (diolah), 2023 
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Kemudian tahap kedua, yaitu tarif kelompok dikenakan berdasarkan 

cost driver. Penentuan biaya overhead pabrik dapat ditentukan dari 

kelompok biaya dengan menggunakan rumus :  

BOP dibebankan =  𝑃𝑜𝑜𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑒 x Pemakaian aktivitas 

Tabel 4.11  

Pembebanan Biaya Overhead Pabrik  

menggunakan metode Activity Based Costing 

Level 

Aktivitas 

Cost 

Driver 

Proses 

Pembebanan 

(pool rate x 

pemakaian 

aktivitas) 

BOP  

Kaos Jersey 

BOP  

Kaos Cotton 

BOP  

Celana 

Olahraga 

Total BOP 

Unit Unit 

Rp12.167/unit x 

31.700 unit 

Rp385.695.517    

Rp12.167/unit  x 

28.530 unit 

 Rp347.125.966   

Rp12.167/unit x 

31.700 unit 

  Rp385.695.517  

Total     Rp1.118.517.000 

Batch 

Jam 

mesin 

potong 

Rp59.928/jam 

mesin x 72 jam 

Rp4.314.825    

Rp59.928/jam 

mesin x 48 jam 

 Rp2.876.550   

Rp59.928/jam 

mesin x 72 jam 

  Rp4.314.825  

Total     Rp11.506.200 

Fasilitas Jam PC 

Rp6.390/jam PC 

x 2.016 jam 

Rp12.881.944    

Rp6.390/jam PC 

x 1.152 jam 

 Rp7.361.112   

Rp6.390/jam PC 

x 2.016 jam 

  Rp12.881.944  

Total     Rp33.125.000 

Total BOP Rp402.892.286 Rp357.363.628 Rp402.892.286 Rp1.163.148.200 

     Sumber: data primer (diolah), 2023 
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Berdasarkan perhitungan biaya overhead pabrik yang telah dilakukan, 

maka perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode Activity 

Based Costing pada Setia Sport Konveksi tahun 2021 dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 4.12 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode   

Activity Based Costing pada Setia Sport Konveksi Tahun 2021 

Keterangan HPP Kaos Jersey HPP Kaos Cotton HPP Celana Olahraga 

Biaya bahan baku Rp412.100.000 Rp594.375.000 Rp332.850.000 

Biaya tenaga kerja langsung Rp148.965.517 Rp134.068.966 Rp148.965.517 

Biaya overhead pabrik Rp402.892.286 Rp357.363.628 Rp402.892.286 

Total biaya produksi Rp963.957.803 Rp1.085.807.594 Rp884.707.803 

Jumlah unit produk(pcs) 31.700 28.530 31.700 

HPP/unit Rp30.409 Rp38.058 Rp27.909 

  Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dilihat dari hasil perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing pada Setia Sport Konveksi 

tahun 2021 diatas menunjukkan bahwa harga pokok produksi untuk produk 

kaos jersey yaitu sebesar Rp30.409, kaos cotton sebesar Rp38.058, dan 

celana olahraga sebesar Rp27.909. 

4.3 Pembahasan 

Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan Metode Tradisional dan 

Metode Activity Based Costing 

Setelah melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

tradisional dan metode Activity Based Costing pada produk yang dihasilkan 

oleh Setia Sport Konveksi yaitu kaos jersey, kaos cotton, dan celana 

olahraga, tahap selanjutnya yaitu melakukan perbandingan harga pokok 
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produksi pada seluruh produk dengan metode yang telah digunakan. Berikut 

perbandingan harga pokok produksi pada Setia Sport Konveksi : 

Tabel 4.13 

Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan Metode Tradisional dan 

Metode Activity Based Costing Pada Setia Sport Konveksi Tahun 2021 

Produk  Metode 

Tradisional 

Metode 

Activity 

Based 

Costing 

Selisih Overcosting 

atau 

Undercosting 

Kaos Jersey Rp30.352 Rp30.409 Rp57 Undercosting 

Kaos Cotton Rp38.185 Rp38.058 Rp127 Overcosting 

Celana 

Olahraga 

Rp27.852 Rp27.909 Rp57 Undercosting 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dilihat dari hasil perbandingan diatas diperoleh harga pokok produksi 

yang telah ditetapkan oleh Setia Sport Konveksi (metode tradisional) untuk 

produk kaos jersey sebesar Rp30.352 sedangkan menurut perhitungan 

metode Activity Based Costing diperoleh harga pokok produksi untuk kaos 

jersey sebesar Rp30.409. Dari perbandingan ini dapat dilihat bahwa 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode tradisional lebih kecil 

dibandingkan dengan metode Activity Based Costing dengan selisih Rp57. 

Sehingga pada produk kaos jersey di Setia Sport Konveksi mengalami 

undercosting. 

Kemudian, harga pokok produksi untuk produk kaos cotton yang telah 

ditetapkan oleh Setia Sport Konveksi (metode tradisional) diperoleh hasil 

sebesar Rp38.185, sedangkan menurut metode Activity Based Costing 

diperoleh hasil sebesar Rp38.058. Dari perbandingan ini dapat dilihat bahwa 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode tradisional lebih besar 
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dibandingkan dengan metode Activity Based Costing dengan selisih Rp127. 

Sehingga pada produk kaos cotton di Setia Sport Konveksi mengalami 

overcosting. 

Selanjutnya harga pokok produksi untuk produk celana olahraga yang 

telah ditetapkan oleh Setia Sport Konveksi (metode tradisional) diperoleh 

hasil sebesar Rp27.852, sedangkan menurut metode Activity Based Costing 

diperoleh hasil sebesar Rp27.909. Dari perbandingan ini dapat dilihat bahwa 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode tradisional lebih kecil 

dibandingkan dengan metode Activity Based Costing dengan selisih Rp57. 

Sehingga pada produk celana olahraga di Setia Sport Konveksi mengalami 

undercosting. 

Dari hal tersebut menunjukkan bahwa Activity Based Costing 

memberikan hasil yang lebih besar untuk produk kaos jersey dengan selisih 

biaya sebesar Rp57 dan celana olahraga juga dengan selisih biaya Rp57, 

sedangkan pada produk kaos cotton memberikan hasil yang lebih kecil 

dengan selisih biaya sebesar Rp127. Perbedaan yang terjadi antara harga 

pokok produksi berdasarkan metode tradisional dan metode Activity Based 

Costing disebabkan karena pembebanan biaya overhead pabrik pada 

masing-masing produk.  

Pada metode tradisional, biaya overhead pabrik pada masing-masing 

produk hanya dibebankan pada satu cost driver saja yaitu jumlah unit 

produksi sehingga terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead pabrik. 
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Sedangkan pada metode Activity Based Costing pada masing-masing 

produk dibebankan pada beberapa cost driver sehingga metode Activity 

Based Costing dapat mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara 

tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 

Hasil perbandingan diatas menunjukkan bahwa selisih harga pokok 

produksi menggunakan metode tradisional dibandingkan dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing tidak material. Tidak material 

tersebut artinya harga pokok produksi menggunakan metode tradisional 

dengan menggunakan metode Activity Based Costing selisihnya tidak 

banyak atau hanya sedikit.  

Hasil perhitungan yang telah dijabarkan sebelumnya merupakan 

deskripsi atau gambaran dari penerapan metode Activity Based Costing 

sebagai salah satu usulan alternatif yang diajukan dan dapat digunakan Setia 

Sport Konveksi dalam upaya menentukan harga pokok produksi dan cost 

driver yang relevan, serta untuk keakuratan perhitungan biaya produk, 

sehingga dapat membantu manajer Setia Sport Konveksi dalam mengambil 

keputusan di segala bidang.  

Hal ini dikarenakan semua biaya yang dikeluarkan Setia Sport 

Konveksi akan dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi setiap 

unitnya. Metode Activity Based Costing ini dapat dijadikan perusahaan 

sebagai salah satu strategi dalam memecahkan masalah pemaksimalan laba. 

Namun, semua keputusan adalah hak dari pemilik perusahaan untuk 
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menerapkan metode apa yang harus digunakan agar perusahaan 

memperoleh keuntungan yang maksimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan di Setia 

Sport Konveksi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setia Sport Konveksi dalam menentukan harga pokok produksinya dengan 

menjumlahkan keseluruhan biaya yang keluar dibagi dengan jumlah unit 

produksi, hal ini sama dengan perhitungan harga pokok produksi metode 

tradisional. Hasil perhitungan harga pokok produksi di Setia Sport Konveksi 

tahun 2021 menurut metode tradisional menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi untuk setiap produk di Setia Sport Konveksi berbeda-beda. Pada 

produk kaos jersey diperoleh harga pokok produksi sebesar Rp30.352, kaos 

cotton sebesar Rp38.185, dan celana olahraga sebesar Rp27.852. 

2. Hasil perhitungan harga pokok produksi di Setia Sport Konveksi tahun 2021 

menurut metode Activity Based Costing juga menunjukkan bahwa harga 

pokok produksi untuk setiap produk di Setia Sport Konveksi berbeda-beda. 

Pada produk kaos jersey diperoleh harga pokok produksi sebesar Rp30.409, 

kaos cotton sebesar Rp38.058, dan celana olahraga sebesar Rp27.909. 

3. Perbandingan harga pokok produksi menurut metode tradisional dan 

metode Activity Based Costing di Setia Sport Konveksi tahun 2021 

menunjukkan bahwa harga pokok produksi pada produk kaos jersey dengan 

metode tradisional lebih kecil dibandingkan dengan metode Activity Based 
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Costing dengan selisih Rp57, sehingga pada produk kaos jersey di Setia 

Sport Konveksi mengalami undercosting. Sedangkan, harga pokok 

produksi pada produk kaos cotton dengan metode tradisional lebih besar 

dibandingkan dengan metode Activity Based Costing dengan selisih Rp127, 

sehingga pada produk kaos cotton di Setia Sport Konveksi mengalami 

overcosting. Kemudian, harga pokok produksi pada produk celana olahraga 

dengan metode tradisional lebih kecil dibandingkan dengan metode Activity 

Based Costing dengan selisih Rp57, sehingga pada produk celana olahraga 

di Setia Sport Konveksi mengalami undercosting. Selisih harga pokok 

produksi menggunakan metode tradisional dibandingkan dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing tersebut tidak material karena 

selisihnya tidak banyak atau hanya sedikit.  

4. Perbedaan yang terjadi antara harga pokok produksi menggunakan metode 

tradisional dengan metode Activity Based Costing disebabkan karena 

pembebanan biaya overhead pabrik pada masing-masing produk. Pada 

metode tradisional biaya masing-masing produk hanya dibebankan pada 

satu cost driver yaitu jumlah unit produksi sehingga cenderung terjadi 

distorsi pada pembebanan biaya overhead pabrik. Sedangkan pada metode 

Activity Based Costing, biaya overhead pabrik masing-masing produk 

dibebankan pada banyak cost driver, sehingga metode Activity Based 

Costing dapat mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap jenis produk secara 

tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, mengingat masih terdapat 

keterbatasan-keterbatasan antara lain menyangkut : 

1. Dalam menentukan objek dalam penelitian ini hampir sama dengan yang 

telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu 

2. Keterbatasan dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini data diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini tidak menggunakan dokumentasi karena dokumen dalam 

perusahaan yang diteliti bersifat internal perusahaan 

3. Keterbatasan waktu yang begitu singkat untuk melakukan penelitian ini dan 

hanya menggunakan data perusahaan dalam kurun waktu satu tahun saja 

sehingga tidak dapat dibandingkan dari tahun ke tahun 

5.3 Saran 

1. Bagi Perusahaan  

Setia Sport Konveksi dalam menentukan harga pokok produksi sebaiknya 

mempertimbangkan menggunakan perhitungan metode Activity Based 

Costing karena dapat menunjukan hasil yang lebih akurat daripada 

perhitungan menggunakan metode tradisional sehingga dapat 

menghasilkan laba yang lebih maksimum  

2. Bagi Penulis 

Penulis dapat membuat penelitian yang serupa namun dengan objek yang 

berbeda dan juga mencari perusahaan yang memiliki aktivitas lebih banyak 

daripada penelitian yang sekarang dilakukan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Narasumber : Pemilik/Manajer Setia Sport Konveksi 

1. Kapan Setia Sport Konveksi didirikan? 

2. Dimana tempat melakukan proses produksi? 

3. Bagaimana struktur organisasi perusahaan? 

4. Berapa jumlah pekerja di Setia Sport Konveksi? Dan bagian apa saja yang ada 

pada perusahaan? 

5. Berapa gaji para pekerja di Setia Sport Konveksi? 

6. Apa saja produk yang diproduksi oleh Setia Sport Konveksi? 

7. Jumlah produksi di Setia Sport Konveksi setiap bulan apakah sama? 

8. Siapa yang bertanggung jawab dalam mengawasi proses produksi di Setia Sport 

Konveksi? 

9. Apa saja bahan-bahan yang digunakan untuk menghasilkan produk di Setia 

Sport Konveksi? 

10. Bagaimana cara meminimalisir jumlah biaya yang dihabiskan untuk membeli 

bahan-bahan tersebut? 

11. Mesin apa saja yang digunakan untuk proses produksi di Setia Sport Konveksi? 

12. Apakah ada biaya pemeliharaan mesin di Setia Sport Konveksi? 

13. Bangunan yang digunakan untuk proses produksi di Setia Sport Konveksi 

sewa/milik sendiri? 

14. Adakah biaya pemeliharaan bangunan di Setia Sport Konveksi? 
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15. Adakah biaya penyusutan mesin dan biaya penyusutan bangunan di Setia Sport 

Konveksi?  

16. Adakah biaya lain selain biaya yang telah disebutkan diatas  yang digunakan 

dalam proses produksi di Setia Sport Konveksi? 

17. Bagaimana penentuan harga pokok produksi pada Setia Sport Konveksi? 

18. Berapa harga pokok produksi/unit untuk produk-produk di Setia Sport 

Konveksi? Dan bagaimana perhitungan harga pokok produksi tersebut? 

19. Bagaimana penentuan harga jual pada Setia Sport Konveksi? Dan berapa harga 

jual produk di Setia Sport Konveksi tersebut? 

 

Narasumber : Admin Produksi 

1. Berapa jumlah produksi pada tahun 2021? 

2. Berapa harga/biaya bahan-bahan yang digunakan untuk membuat produk di 

Setia Sport Konveksi pada tahun 2021? 

3. Berapa biaya pemeliharaan mesin di Setia Sport Konveksi pada tahun 2021? 

4. Berapa biaya pemeliharaan bangunan di Setia Sport Konveksi pada tahun 2021? 

5. Berapa biaya penyusutan mesin di Setia Sport Konveksi tahun 2021?  

6. Berapa biaya penyusutan bangunan di Setia Sport Konveksi tahun 2021 

7. Berapa biaya listrik dan biaya lain-lain di Setia Sport Konveksi pada tahun 2021? 
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Lampiran 2.  Daftar Observasi 

 

1. Aktivitas potong kain 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jenis kain dan jumlah penggunaan kain 

c. Ukuran produk 

d. Jumlah mesin potong 

e. Jam mesin potong 

f. Jumlah potong kain/hari 

2. Aktivitas jahit 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jumlah mesin jahit 

c. Bahan-bahan yang digunakan dalam menjahit 

d. Jumlah jahit/hari 

3. Aktivitas desain produk 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jumlah PC 

c. Jam mesin PC 

4. Aktivitas layouter 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 
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a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jumlah mesin 

c. Jam PC 

5. Aktivitas printing 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jumlah mesin printing  

c. Bahan-bahan yang digunakan dalam printing 

6. Aktivitas cutting kertas sublim 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Alat untuk cutting kertas sublim 

c. Jumlah cutting kertas sublim/hari 

7. Aktivitas pressing 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jumlah mesin pressing 

c. Jumlah pressing/hari 

8. Aktivitas packing 

Data yang harus didapatkan pada saat melakukan penelitian antara lain, yaitu : 

a. Jumlah tenaga kerja 

b. Jumlah packing/hari 

c. Bahan untuk packing 
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Lampiran 3.  Transkrip Wawancara 

Narasumber : Pemilik/Manajer Setia Sport Konveksi Wonogiri 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 5 Desember 2022 

Durasi  : 4 menit 

 

Penulis  : Selamat siang Pak. Terimakasih telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan saya 

tanyakan 

Narasumber : Selamat siang dik. Silahkan ajukan hal-hal yang dirasa penting, saya 

akan berusaha menjawabnya dengan jelas 

Penulis  : Baik Pak. Yang pertama yaitu mengenai gambaran umum dari 

pendirian usaha ini. Kapan Setia Sport Konveksi mulai didirikan Pak? 

Narasumber : Setia Sport Konveksi saya dirikan pada 13 September 2011 dik 

Penulis  : Kemudian, dimana perusahaan bapak melakukan proses produksi 

Pak? 

Narasumber : Proses produksi dilakukan di konveksi Setia Sport yang berlokasi di 

Donoharjo, Rt 02/Rw 01, Wuryorejo, Wonogiri 

Penulis  : Kemudian, siapa yang bertanggung jawab dalam mengawasi 

proses produksi di Setia Sport Konveksi Pak? 

Narasumber :Yang bertanggung jawab untuk mengawasi proses produksi yaitu 

pimpinan/pemilik perusahaan yakni saya sendiri dik 

Penulis  : Kemudian, ada berapa produk yang diproduksi pada usaha bapak? 

Narasumber : Ada 3 produk dik 

Penulis  : 3 produk tersebut apa saja Pak? 

Narasumber : Ada kaos jersey, kaos cotton, dan celana olahraga dik 

Penulis  : Kemudian, bagaimana bapak dalam menetapkan harga pokok 

produksi selama ini? 

Narasumber : Untuk perhitungan harga pokok produksi per unit produk dengan 

menjumlahkan keseluruhan biaya yang keluar dibagi dengan jumlah 

unit produksi dik 

Penulis  : Baik pak. Saya kira sekian pertanyaan yang saya tanyakan. 

Terimakasih bapak telah bersedia meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai 
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Narasumber : Sama-sama dik 

 

 

Narasumber : Pemilik/Manajer Setia Sport Konveksi Wonogiri 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 24 Januari 2023 

Durasi  : 10 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Pak. Terimakasih telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan saya 

tanyakan 

Narasumber : Pagi, silahkan dik  

Penulis  : Apa saja bahan-bahan yang digunakan untuk menghasilkan 

produk-produk  di Setia Sport Konveksi Pak? 

Narasumber : Bahan-bahan yang digunakan untuk menghasilkan produk terbagi 

menjadi 2 dik yaitu bahan baku dan bahan penolong. Untuk bahan 

baku sendiri ada kain dryfit untuk membuat kaos jersey, kain cotton 

untuk membuat kaos cotton, dan kain lotto untuk membuat celana 

olahraga. Sedangkan untuk bahan penolongnya ada kertas sublim, 

benang katun, benang polyester, tinta printer, dan karet elastis dik 

Penulis  : Untuk pembelian bahan-bahan tersebut bagaimana pak? Apakah 

memiliki cara agar dapat meminimalisir jumlah biaya yang 

dihabiskan? 

Narasumber : Tentu ada dik, kami memiliki tempat khusus di Solo untuk membeli 

bahan-bahan tersebut dengan harga yang lebih murah dibandingkan 

membeli di Wonogiri 

Penulis  : Bagaimana struktur organisasi perusahaan Pak? 

Narasumber : Seperti pada umumnya dik, paling atas yaitu pimpinan/pemilik 

perusahaan dan kemudian dibagian bawah yaitu karyawan 

Penulis  : Berapa jumlah karyawan yang bapak miliki saat ini? 

Narasumber : Ada 15 orang dik 

Penulis  : Dari 15 orang tersebut, masing-masing berada pada bagian apa 

Pak? 
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Narasumber : 1 orang bagian potong kain, 4 bagian jahit, 1 bagian desain, 1 bagian 

layouter, 1 bagian printing, 1 bagian cutting kertas sublime, 2 bagian 

pressing, 3 bagian packing, dan 1 admin produksi dik 

Penulis  :Mohon maaf Pak, jika boleh tahu gaji untuk masing-masing 

karyawan tersebut berapa Pak? 

Narasumber : Untuk bagian potong kain Rp3.000.000, jahit Rp2.700.000, desain 

Rp3.000.000, layouter Rp3.000.000, printing Rp2.500.000, cutting 

kertas sublim Rp2.000.000, pressing Rp2.500.000, packing 

Rp2.000.000, dan admin produksi Rp3.000.000 

Penulis  : Kemudian, mesin apa saja yang ada di perusahaan Pak? 

Narasumber : Ada berbagai macam mesin dik.ada mesin jahit sebanyak 4 buah, 

mesin overdeck 3 buah, mesin potong kain 2 buah, mesin pressing 1 

buah, mesin printing 3 buah, dan PC 2 buah. 

Penulis  : Apakah ada biaya pemeliharaan mesin pak? 

Narasumber : Ada dik 

Penulis  : Baik pak. Kemudian, untuk bangunan yang digunakan dalam 

proses produksi itu sewa atau milik sendiri Pak? 

Narasumber : Milik sendiri dik 

Penulis  : Apakah ada biaya pemeliharaan bangunan pak?  

Narasumber : Ada dik 

Penulis  : Kemudian untuk biaya penyusutan mesin dan penyusutan 

bangunan apakah ada pak?  

Narasumber : Ada dik 

Penulis  : Kemudian, adakah biaya lain-lain selain biaya-biaya diatas tadi? 

Narasumber : Ada biaya listrik dan biaya pengemasan dik 

Penulis  : Untuk biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 

tersebut apakah ada pencatatannya pak? 

Narasumber : Ada dik. Seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 

dicatat oleh admin produksi 

Penulis  : Mohon maaf pak. Apakah saya boleh meminta file dokumen 

mengenai pencatatan biaya-biaya produksi tersebut pak? 

Narasumber : Mohon maaf dik untuk file dokumennya tidak bisa dibagikan, 

dokumennya hanya bisa diakses  untuk internal perusahaan. Namun 

nanti adik dapat menanyakan biaya-biaya tersebut lewat wawancara 

dengan admin produksi saja 
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Penulis  : Baik pak. Saya kira sekian pertanyaan yang saya tanyakan. 

Terimakasih bapak telah bersedia meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai 

Narasumber : Sama-sama dik 

Penulis  : Saya juga ingin meminta izin kepada bapak untuk melakukan 

observasi di Setia Sport Konveksi untuk melihat secara langsung 

proses produksinya, apakah diperbolehkan pak? 

Narasumber : Silahkan dik jika ingin melakukan observasi bisa langsung ke 

konveksi 

Penulis  : Baik pak. Terimakasih  

Narasumber : Sama-sama dik 

 

 

Narasumber : Pemilik/Manajer Setia Sport Konveksi Wonogiri 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 15 Mei 2023 

Durasi  : 3 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Pak. Terimakasih telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan saya 

tanyakan 

Narasumber : Pagi, silahkan dik  

Penulis : Apa alasan perusahaan menggunakan metode tradisional dalam 

menghitung harga pokok produksi? Apakah keuntungan dari 

menggunakan metode tradisional tersebut? 

Narasumber : Karena metode tradisional memiliki keuntungan yaitu mudah untuk 

diterapkan. Selain itu, metode tradisional tidak banyak menggunakan 

cost driver dalam mengalokasikan biaya overhead pabrik sehingga 

memudahkan manajer dalam melakukan perhitungan 

Penulis  : Untuk jumlah produksi apakah setiap bulan memproduksi dengan 

jumlah yang sama pak? 

Narasumber :Tidak dik. Pada bulan Juli sampai September kami memproduksi 

dengan jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan bulan-bulan 

lainnya karena pekan olahraga dan peringatan HUT RI dimana 

biasanya banyak perlombaan berbagai bidang olahraga 
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Penulis  : Baik pak. Saya kira sekian pertanyaan yang saya tanyakan. 

Terimakasih bapak telah bersedia meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai 

Narasumber : Sama-sama dik 

 

 

Narasumber : Pemilik Setia Sport Konveksi Wonogiri 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 31 Juli 2023 

Durasi  : 6 menit 

 

Penulis  : Selamat siang Pak. Terimakasih telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan yang akan saya 

tanyakan 

Narasumber : Siang dik, silahkan  

Penulis : Untuk perhitungan harga pokok produksi per unit masing-masing 

produk yang ada di Setia Sport Konveksi bagaimana Pak? 

Narasumber : Untuk perhitungan harga pokok produksi per unit produk dengan 

menjumlahkan keseluruhan biaya yang keluar dibagi dengan jumlah 

unit produksi dik 

Penulis  : Harga pokok produksi per unit masing-masing produk yang ada di 

Setia Sport Konveksi berapa Pak? 

Narasumber : Untuk kaos jersey sebesar Rp30.352, kaos cotton sebesar Rp38.185, 

dan celana olahraga sebesar Rp27.852 dik 

Penulis : Perhitungan untuk memperoleh harga pokok produksi tersebut 

bagaimana Pak? 

Narasumber : Perhitungan harga pokok produksi tersebut menggunakan rumus 

berikut :  

 HPP/Unit =  
BBB+BTKL+BOP

Jumlah unit produksi
 

Sehingga perhitungan harga pokok produksi masing-masing produk 

di Setia Sport Konveksi sebagai berikut : 
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Kaos jersey =
Rp412.100.000 + (

31.700
91.930

xRp432.000.000) + (
31.700
91.930

xRp1.163.148.200)

31.700
 

Kaos jersey =
Rp412.100.000 + Rp148.965.517 + Rp401.085.586

31.700
 

Kaos jersey =
Rp962.151.103

31.700
 

𝐊𝐚𝐨𝐬 𝐣𝐞𝐫𝐬𝐞𝐲 = 𝐑𝐩𝟑𝟎. 𝟑𝟓𝟐 

 

Kaos cotton =
Rp594.375.000 + (

28.530
91.930

xRp432.000.000) + (
28.530
91.930

xRp1.163.148.200)

31.700
 

Kaos cotton =
Rp594.375.000 + Rp134.068.966 + Rp360.977.028

28.530
 

Kaos cotton =
Rp1.089.420.994

28.530
 

𝐊𝐚𝐨𝐬 𝐜𝐨𝐭𝐭𝐨𝐧 = 𝐑𝐩𝟑𝟖. 𝟏𝟖𝟓 

 

Celana olahraga =
Rp332.850.000 + (

31.700
91.930

xRp432.000.000) + (
31.700
91.930

xRp1.163.148.200)

31.700
 

Celana olahraga =
Rp332.850.000 + Rp148.965.517 + Rp401.085.586

31.700
 

Celana olahraga =
Rp882.901.103

31.700
 

𝐂𝐞𝐥𝐚𝐧𝐚 𝐨𝐥𝐚𝐡𝐫𝐚𝐠𝐚 = 𝐑𝐩𝟐𝟕. 𝟖𝟓𝟐 

Penulis : Kemudian perusahaan mengambil keuntungan berapa persen Pak 

dari harga pokok produksi tersebut? 

Narasumber : Kami mengambil keuntungan 10% dik dari harga pokok produksi 

tersebut 

Penulis  : Kemudian untuk harga jual masing-masing produk berapa Pak?  

Narasumber : Harga jual kaos jersey yaitu Rp34.000, kaos cotton Rp42.000, dan 

celana olahraga Rp31.000 
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Penulis  : Baik Pak. Saya kira sekian pertanyaan yang saya tanyakan. 

Terimakasih bapak telah bersedia meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai 

Narasumber : Sama-sama dik 

 

 

Narasumber : Admin Produksi Setia Sport Konveksi Wonogiri 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 25 Januari 2023 

Durasi  : 16 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Bu. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan ibu guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi dan Pak Agus meminta saya untuk menanyakan 

dokumen perusahaan mengenai biaya-biaya produksi melalui 

wawancara dengan ibu 

Narasumber : Baik dik, silahkan 

Penulis  : Baik bu. Untuk yang pertama yaitu berapa jumlah produksi untuk 

masing-masing produk pada tahun 2021 Bu? 

Narasumber : Jumlah produksi pada tahun 2021 sebanyak 91.930 pcs dik yaitu 

kaos jersey sebanyak 31.700 pcs, kaos cotton sebanyak 28.530 pcs, 

dan celana olahraga sebanyak 31.700 pcs 

Penulis  : Kemudian, biaya bahan-bahan yang digunakan untuk proses 

produksi pada tahun 2021 berapa Bu? 

Narasumber : Bahan baku pada tahun  2021 untuk kaos jersey menggunakan kain 

dryfit sebanyak 317 roll dengan harga per rol yaitu Rp1.300.000, 

untuk kaos cotton menggunakan kain cotton sebanyak 317 roll 

dengan harga per roll yaitu Rp1.875.000, dan untuk celana olahraga 

menggunakan kain lotto sebanyak 317 roll dengan harga per roll yaitu 

Rp1.050.000. Selain bahan baku juga ada bahan penolong yaitu 

kertas sublim seharga Rp750.000.000, benang katun Rp15.500.000, 

benang polyester Rp10.150.000, tinta printer Rp150.000.000, dan 

karet elastis Rp88.760.000 

Penulis  : Biaya pemeliharaan mesin selama tahun 2021 berapa Bu? 

Narasumber : Biaya pemeliharaan mesin tahun 2021 sebesar Rp15.000.000. Untuk 

biaya pemeliharaan mesin potong kain sebesar Rp1.000.000, mesin 
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jahit dan overdeck sebesar Rp7.000.000, mesin desain sebesar 

Rp1.000.000, mesin layouter sebesar Rp1.000.000, mesin printing 

sebesar Rp3.000.000, dan mesin pressing sebesar Rp2.000.000 

Penulis  : Kemudian, biaya pemeliharaan bangunan selama tahun 2021 

berapa Bu? 

Narasumber : Biaya pemeliharaan bangunan tahun 2021 sebesar Rp5.000.000. 

Untuk biaya pemeliharaan bangunan untuk potong kain sebesar 

Rp1.000.000, bangunan untuk jahit sebesar Rp1.000.000, bangunan 

untuk desain sebesar Rp250.000, bangunan untuk layouter sebesar 

Rp250.000, bangunan untuk printing sebesar Rp500.000, bangunan 

untuk cutting kertas sublim sebesar Rp500.000, bangunan untuk 

pressing sebesar Rp500.000, dan bangunan untuk packing sebesar 

Rp1.000.000 

Penulis  : Untuk biaya penyusutan mesin tahun 2021 berapa Bu? 

Narasumber : Biaya penyusutan mesin sebesar Rp9.283.200 

Penulis : Kalau untuk biaya penyusutan masing-masing mesin berapa Bu? 

Narasumber : Biaya penyusutan mesin potong kain sebesar Rp131.200, mesin jahit 

dan overdeck sebesar Rp1.152.000, mesin desain sebesar Rp200.000, 

mesin layouter sebesar Rp200.000, mesin printing sebesar 

Rp6.600.000, dan mesin pressing sebesar Rp1.000.000 

Penulis  : Untuk biaya penyusutan bangunan berapa Bu? 

Narasumber : Biaya penyusutan bangunan sebesar Rp1.875.000 

Penulis  : Kalau untuk biaya penyusutan masing-masing bangunan berapa 

Bu? 

Narasumber : Biaya penyusutan bangunan potong kain sebesar Rp375.000, 

bangunan jahit sebesar Rp375.000, bangunan desain sebesar 

Rp112.500, bangunan layouter sebesar Rp112.500, bangunan 

printing sebesar Rp175.000, bangunan cutting kertas sublim sebesar 

Rp175.000, bangunan pressing sebesar Rp175.000, bangunan 

packing sebesar Rp375.000 

Penulis  : Kemudian, biaya listrik dan biaya pengemasan selama tahun 2021 

berapa Bu? 

Narasumber : Biaya listrik tahun 2021 sebesar Rp90.000.000 yaitu biaya listrik 

untuk potong kain yang digunakan untuk mesin potong kain, lampu, 

kipas angin dan lain-lain sebesar Rp9.000.000; biaya listrik untuk 

jahit yang digunakan untuk mesin jahit dan overdeck, lampu, kipas 

angin dan lain-lain sebesar Rp15.000.000; biaya listrik untuk desain 

yang digunakan untuk PC, lampu, AC dan lain-lain sebesar 

Rp15.000.000; biaya listrik untuk layouter yang digunakan untuk PC, 
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lampu, AC dan lain-lain sebesar Rp15.000.000; biaya listrik untuk 

printing yang digunakan untuk mesin printing, lampu, AC dan lain-

lain sebesar Rp15.000.000; biaya listrik untuk cutting kertas sublim 

yang digunakan untuk lampu, kipas angin dan lain-lain sebesar 

Rp3.000.000; biaya listrik untuk pressing yang digunakan untuk 

mesin pressing, lampu, kipas angin dan lain-lain sebesar 

Rp12.000.000; dan biaya listrik untuk packing yang digunakan untuk 

lampu, kipas angin dan lain-lain sebesar Rp6.000.000. Sedangkan 

untuk biaya pengemasan tahun 2021 yaitu sebesar Rp27.580.000 

Penulis  : Baik Bu. Sekian yang saya tanyakan, terimakasih ibu telah 

meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber : Sama-sama dik 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Potong Kain  

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  : 4 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi  Pak. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan bapak guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Pak  

Narasumber  : Baik silahkan mbak 

Penulis  : Baik Pak. Yang pertama untuk jumlah pekerja bagian potong kain 

ini ada berapa Pak? 

Narasumber  : Hanya 1 orang yaitu saya sendiri mbak 

Penulis  : Kemudian, jenis kain apa saja Pak yang digunakan untuk membuat 

produk di konveksi ini? 

Narasumber  : Ada 3 jenis kain mbak. Ada kain dryfit yang digunakan untuk 

membuat kaos jersey, kain cotton digunakan untuk membuat kaos 

cotton, dan kain lotto untuk membuat celana olahraga 

Penulis  : Untuk 1 roll kain jadi berapa produk Pak? 

Narasumber  : 1 roll kain berisi 25kg. Untuk kain dryfit itu 1kg dapat 

menghasilkan 4 kaos jersey sehingga 1 roll kain dryfit dapat 

menghasilkan 100 kaos jersey. Kemudian, untuk kain cotton 1 roll 

dapat menghasilkan 90 kaos cotton. Dan untuk kain lotto 1kg dapat 

menghasilkan 4 celana olahraga sehingga 1 roll dapat menghasilkan 
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100 celana olahraga. Sehingga, dalam 1 tahun menghabiskan 317 roll 

untuk masing² kain tersebut 

Penulis  : Kemudian, untuk ukuran produk bagaimana Pak? 

Narasumber  : Kami membuat produk dengan ukuran all size mbak 

Penulis  : Kemudian, dalam memotong kain apakah masih manual apa sudah 

menggunakan mesin potong kain Pak? 

Narasumber : Sudah menggunakan mesin potong kain mbak 

Penulis  : Jumlah mesin potong tersebut ada berapa Pak? 

Narasumber  : Ada 2 mbak, 1 berukuran besar dan 1 berukuran kecil 

Penulis  : Untuk mesin potong yang besar dapat memotong berapa lembar kain 

Pak? 

Narasumber  : Mesin potong besar dapat memotong hingga 100 lembar kain mbak 

Penulis  : Kemudian, untuk mesin potong kecil dapat memotong berapa 

lembar kain Pak? 

Narasumber : Mesin potong kecil dapat memotong hingga 30 lembar kain mbak 

Penulis  : Dalam sehari dapat memotong berapa roll kain Pak? 

Narasumber  : Tidak menentu mbak tergantung target harian yang ditentukan oleh 

pemilik konveksi 

Penulis  : Baik Pak. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih Pak telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber : Sama-sama mbak 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Potong Kain  

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 14 Juni 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi  Pak. Sebelumnya mohon maaf telah mengganggu 

waktunya, saya mohon izin melakukan wawancara dengan bapak 

kembali. Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus 

selaku pemilik Setia Sport Konveksi Pak  

Narasumber  : Baik silahkan mbak 
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Penulis  : Untuk jam mesin apakah bapak menerapkan jam mesin potong kain 

Pak? 

Narasumber  : Iya mbak. Jam mesin ditetapkan 40 menit dalam sehari. Jam mesin 

untuk kaos jersey 15 menit, kaos cotton 10 menit, dan celana olahraga 

15 menit 

Penulis  : Baik Pak. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih Pak telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber : Sama-sama mbak 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Jahit  

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  :  2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan mas guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi mas 

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 

Penulis  : Baik mas. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja pada bagian 

jahit mas 

Narasumber  : Ada 4 mbak 

Penulis  : Dalam sehari dapat menjahit berapa produk mas? 

Narasumber  : Tidak menentu mbak, tergantung target yang telah ditentukan oleh 

pemilik konveksi 

Penulis  : Kemudian, ada berapa mesin yang digunakan untuk menjahit mas? 

Narasumber  : Untuk mesin jahit ada 4, selain itu juga ada mesin overdeck 3  mbak 

Penulis  : Mesin overdeck digunakan untuk apa mas? 

Narasumber  : Untuk menjahit ujung lengan kaos mbak 

Penulis  : Kemudian, apa saja bahan yang diperlukan dalam menjahit produk 

mas? 

Narasumber  : Pada kaos jersey menggunakan benang polyester yang biasanya 

sering digunakan pada kaos olahraga. Kemudian, pada kaos cotton 

menggunakan benang katun. Dan untuk celana olahraga 
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menggunakan benang polyester seperti pada kaos jersey dan juga 

menggunakan karet elastis untuk bagian pinggang pada celana 

olahraga 

Penulis  : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Pressing  

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan mas guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi mas 

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 

Penulis  : Baik mas. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja bagian 

pressing mas? 

Narasumber  : Ada 2 mbak 

Penulis  : Dalam sehari dapat pressing berapa produk mas? 

Narasumber  : Tidak menentu mbak, tergantung target yang telah ditentukan oleh 

pemilik konveksi 

Penulis  : Mesin yang digunakan untuk pressing ada berapa mas? 

Narasumber  : Hanya ada 1 mesin mbak 

Penulis  : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Printing  

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 
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Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan mas guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi mas 

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 

Penulis  : Baik mas. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja bagian printing 

mas? 

Narasumber  : Hanya 1 mbak yaitu saya sendiri 

Penulis : Bahan yang digunakan untuk proses printing apa saja mas? 

Narasumber  : Ada kertas sublim dan tinta printer mbak 

Penulis  : Mesin yang digunakan untuk printing ada berapa mas? 

Narasumber  : Ada 3 mesin printing mbak 

Penulis  : Dalam sehari dapat printing berapa mas? 

Narasumber  : Tidak menentu mbak, tergantung target yang telah ditentukan oleh 

pemilik konveksi 

Penulis  : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Desain 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan mas guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Mas 

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 
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Penulis  : Baik mas. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja bagian desain 

mas? 

Narasumber  : Hanya 1 mbak yaitu saya sendiri 

Penulis  : Mesin yang digunakan untuk desain ada berapa mas? 

Narasumber  : Ada 1 PC mbak 

Penulis : Untuk desain produk ada berapa macam mas? 

Narasumber : Ada beberapa macam desain mbak antara lain desain olahraga sepak 

bola, voli, dan bulu tangkis, selain itu ada desain umum yang bisa 

dipesan sesuai permintaan konsumen 

Penulis  : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Desain 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 14 Juni 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Sebelumnya mohon maaf telah mengganggu 

waktunya, saya mohon izin melakukan wawancara kembali. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Mas 

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 

Penulis  : Untuk jam mesin apakah menerapkan jam mesin desain mas? 

Narasumber  : Iya mbak. Jam mesin desain kami tetapkan 9 jam dalam sehari. Jam 

mesin untuk kaos jersey 3,5 jam, kaos cotton 2 jam, dan untuk celana 

olahraga 3,5 jam 

Penulis  : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 
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Narasumber : Pegawai Bagian Layouter 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan mas guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Mas 

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 

Penulis  : Baik mas. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja bagian 

layouter mas? 

Narasumber  : Hanya 1 mbak yaitu saya sendiri 

Penulis  : Mesin yang digunakan untuk layouter ada berapa mas? 

Narasumber  : Ada 1 PC mbak 

Penulis  : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Layouter 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 14 Juni 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Mas. Sebelumnya mohon maaf telah mengganggu 

waktunya, saya mohon izin melakukan wawancara kembali. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Mas  

Narasumber  : Baik mbak, silahkan 

Penulis  : Untuk jam mesin apakah menerapkan jam mesin layouter mas? 

Narasumber  : Iya mbak. Jam mesin layouter kami tetapkan 9 jam dalam sehari. 

Jam mesin untuk kaos jersey 3,5 jam, kaos cotton 2 jam, dan untuk 

celana olahraga 3,5 jam 
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Penulis   : Baik mas. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama mbak 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Cutting Kertas Sublim 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Pak. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan bapak guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Pak 

Narasumber  : Baik dik, silahkan 

Penulis  : Baik Pak. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja bagian cutting 

kertas sublim Pak? 

Narasumber  : Hanya 1 dik yaitu saya sendiri 

Penulis  : Untuk cutting kertas dilakukan secara manual atau menggunakan 

mesin potong Pak? 

Narasumber  : Manual dik dengan menggunakan gunting 

Penulis  : Dalam sehari memotong kertas sublim berapa banyak Pak? 

Narasumber  : Tidak menentu dik, tergantung jumlah produksi harian 

Penulis  : Baik Pak. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih bapak telah meluangkan waktunya untuk saya 

wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama dik 

 

 

Narasumber : Pegawai Bagian Packing 

Lokasi  : Setia Sport Konveksi 

Waktu  : 26 Januari 2023 



88 

 

 
 

Durasi  : 2 menit 

 

Penulis  : Selamat pagi Bu. Saya mahasiswa UIN Surakarta mohon izin 

melakukan wawancara dengan ibu guna keperluan skripsi saya. 

Sebelumnya saya telah meminta izin kepada Pak Agus selaku pemilik 

Setia Sport Konveksi Bu 

Narasumber  : Baik dik, silahkan 

Penulis  : Baik Bu. Yang pertama yaitu berapa jumlah pekerja packing Bu? 

Narasumber  : Ada 3 dik  

Penulis  : Dalam sehari packing berapa produk Bu? 

Narasumber  : Tidak menentu dik, tergantung jumlah produksi harian 

Penulis : Untuk packaging  produk menggunakan apa bu? 

Narasumber : Menggunakan plastik opp ukuran 30x40 cm dik 

Penulis  : Baik Bu. Saya kira sekian pertanyaan yang ingin saya tanyakan. 

Terimakasih ibu telah meluangkan waktunya untuk saya wawancarai 

Narasumber  : Sama-sama dik 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 

  

SURAT KETERANGAN 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Agus Martanto 

Jabatan : Owner Setia Sport Konveksi 

Alamat : Donoharjo, RT 02/RW 01, Wuryorejo, Wonogiri 

 

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa dengan identitas:  

Nama  : Fajri Nur Azizah 

NIM  : 195221204 

Prodi  : Akuntansi Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas : Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta         

                            

Adalah benar-benar telah melakukan penelitian dengan melakukan observasi 

dan wawancara di Setia Sport Konveksi dengan tema berjudul “Analisis 

Penerapan Metode Activity Based Costing Terhadap Penentuan Harga 

Pokok Produksi Pada Setia Sport Konveksi”.  

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

 

Wonogiri, 14 September 2023  

Hormat Kami,  

 

 
 

Agus Martanto 

  Owner Setia Sport Konveksi 
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Lampiran 5. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama    : Fajri Nur Azizah 

Tempat, Tanggal Lahir : Wonogiri, 31 Desember 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Perumnas Pokoh Kidul RT 03 RW 13, Pokoh Kidul,    

       Wonogiri 

No Hp    : 085819951753 

E-mail    : fajrinurazizah31@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  : 

1. SD Giritirto 1 Wonogiri  Lulus Tahun 2012 

2. SMP Negeri 3 Wonogiri  Lulus Tahun 2015 

3. SMA Negeri 2 Wonogiri  Lulus Tahun 2018 

4. UIN Raden Mas Said Surakarta Angkatan 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 
 

Lampiran 7. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 8. Dokumentasi 
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